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ABSTRAK 

PENDISTRIBUSIAN KULIT HEWAN KURBAN DI KOTA METRO 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

Oleh: 

EKO BUDIYANTO 

Ditinjau dari segi sosial, ibadah qurban merupakan buah dari rasa 

syukur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan dan sebagai bentuk ibadah 

sosial dalam Islam. Kemudian bagian yang menjadi bentuk kegiatan sosial atau 

ibadah sosial di dalam Islam adalah pendistribusian daging hewan qurban untuk 

dibagi-bagikan kepada masyarakat terutama fakir dan miskin di lingkungan 

tempat tinggal pemilik hewan Qurban, agar mereka merasakan kebahagiaan pada 

hari raya qurban. Pendistribusian hewan harus didistribusikan semuanya, 

termasuk didalamnya bagian-bagian dari hewan qurban yaitu daging, tulang, 

jeroan, kaki, kepala, maupun kulit dan juga boleh disedekahkan oleh orang yang 

berqurban atau dijadikannya sesuatu yang bermanfaat. Kemudian tidak 

diperbolehkannya menjual bagian-bagian dari hewan qurban.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pendistribusian kulit 

hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam. Manfaat yang 

diperoleh yaitu penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan  mengenai pendistribusian kulit hewan 

qurban, serta menjadi rujukan atau referensi peneliti berikutnya dan dapat 

dijadikan bahan pertimbangan yang bermanfaat bagi masyarakat umum dan juga 

Mahasiswa IAIN Metro khususnya Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah tentang pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum 

Islam. Penelitian ini menggunakan metode dekriptif, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

dengan Ketua Pelaksana penyembelihan hewan qurban Kampus IAIN Metro, 

Koordinator panitia qurban Masjid Taqwa Kota Metro dan Ketua Pengurus 

Mushola Miftahul’ulum Kelurahan 29 Banjarsari. Dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, dan analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan berpikir induktif.  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa untuk pendistribusian kulit hewan 

qurban di Kota Metro telah sesuai dengan hukum Islam yakni mendidistribusikan 

kulit hewan qurban dengan menshadaqohkan ke tempat-tempat yang mau 

mengelola kulit yang gunanya untuk kemaslahatan umat Islam. Namun di Kota 

Metro masih terdapat tempat yang tidak mendistribusikan kulit hewan qurban 

tersebut melainkan menjual kulit hewan qurban untuk kepentingan saat berqurban. 

Dan dalam hal ini menurut hukum Islam menjual bagian dari hewan qurban tidak 

diperbolehkan. 
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 MOTTO 

 

 

                           

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menghianati Allah dan 

Rasul dan (juga) janganlah kamu menghianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 

 

(Al-Anfaal: 27) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai (agama) wahyu dari Allah SWT yang berdimensi 

rahmatan li al ‘alamin memberi pedoman hidup kepada manusia secara 

menyeluruh, menuju tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani serta 

untuk mengatur tata kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun 

bermasyarakat.
1
  

Hukum Islam terdiri atas dua bidang utama, yaitu hukum ibadah dan 

hukum muamalah.
2
 Salah satu ibadah di dalam hukum Islam adalah ibadah 

qurban, ibadah qurban senantiasa peka terhadap keadaan lingkungan sekitar 

sehingga akan tercipta rasa kepedulian yang tinggi dalam jiwa seseorang 

untuk senantiasa berpartisipasi membantu terhadap sesama yang 

membutuhkan.  

Dasar disyariatkannya qurban terdapat dalam Al-Quran, Firman 

Allah Swt:  

.   فَ فَ لِّلِ  لِ فَ لِّلِ فَ  فَ انْحَفَ نْحَ   
“Maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu dan berqurbanlah.” (QS. Al 

Kautsar: 02).
3
 

                                                           
1
 Zainuddin Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.10. 

2
 Ibid, h. 8. 

3
 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahannya, (Semarang: 

PT Kumudasmoro Grafindo, 1994), h. 1110.  
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Di antara tafsiran ayat ini adalah “berqurbanlah pada hari raya Idul 

Adha (yaumun nahr)”. Tafsiran ini diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalhah 

dari Ibnu ‘Abbas, juga menjadi pendapat ‘Atha’, Mujahid dan jumhur 

(mayoritas ulama). Kaum muslimin pun bersepakat (berijma’) akan 

disyari’atkannya qurban. Qurban di syari’atkan pada tahun 2 Hijriyah.
4
 

Maksud dari QS. Al Kautsar di atas adalah Allah memerintahkan 

Rasululllah agar menjadikan shalatnya, baik shalat fardhu maupun wajib juga 

berqurbannya murni karena Allah semata. Qurban adalah ibadah pada Allah 

dan pendekatan diri pada-Nya. Qurban juga dilakukan dalam rangka 

mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw. Kaum muslimin sesudah beliau pun 

melestarikan ibadah mulia ini. Tidak ragu lagi ibadah ini adalah bagian dari 

syari’at Islam. Hukumnya adalah sunnah muakkad (yang dianjurkan) menurut 

mayoritas ulama. Salah satu yang menunjukan keutamaan qurban, apa yang 

dikatakan oleh para ulama diantaranya madzhab Hanafiyah, Syafi’iyah, dan 

lainnya bahwa qurban tetap masih lebih utama dari pada sedekah.
5
 

Ditinjau dari segi sosial, ibadah qurban merupakan buah dari rasa 

syukur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan dan sebagai bentuk 

ibadah sosial dalam Islam. Kemudian bagian yang menjadi bentuk kegiatan 

sosial atau ibadah sosial di dalam Islam adalah pendistribusian daging hewan 

qurban untuk dibagi-bagikan kepada masyarakat terutama fakir dan miskin di 

lingkungan tempat tinggal pemilik hewan Qurban.  

 

                                                           
4
 Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015), h. 

03.  
5
 Ibid, h.04.  



3 

 

 

Allah Swt berfirman:  

مٍ ماعنْحَلُو مفَتٍ عفَلفَى مفَا رفَزفَق فَهُمنْحَ ملِلِّننْحَ  مفَ اللهلِ فِلِ أفَيَّا مُنْحَ  فَيفَذنْحَكُُ     سنْحَ هفَدُ نْحَ  مفَنفَا لِعفَ لَفَ  لِلِّيفَشنْحَ
ن نْحَهفَا فَأفَ نْحَعلِيُو    نْحَ فَ آلِ فَ   نْحَ فَ لِي نْحَ فَ  .  فَلِييفَ لِ  افَ  نْحَعفَاملِ  فَُ لُو ملِ  

“Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar 

mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas 

rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka 

makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan 

orang-orang yang sengsara dan fakir.”  (QS. Al-Hajj: 28).
6
 

Dari ayat di atas jelas bahwa pemanfaatan daging Qurban atau 

pendistribusian daging Qurban salah satunya diberikan kepada fakir dan 

miskin, hal tersebut sebagai bentuk kepedulian kepada fakir dan miskin. 

Dengan adanya pendistribusian daging Qurban kepada fakir dan miskin maka 

mereka akan merasakan kebahagiaan pada hari raya qurban.
7
  

Menurut pendapat mazhab syafi’i, hukumnya wajib untuk 

disedekahkan kepada orang miskin sebagian dari daging qurban sekalipun 

jumlahnya sedikit, sementara selebihnya diberikan kepada handai taulan, baik 

kaya maupun miskin, dan pemiliknya sendiri sunnah memakannya sekedar 

sesuap. Selanjutnya jumhur fuqaha sepakat bahwa daging qurban tidak boleh 

diberikan kepada tukang daging, menginat mereka umumnya sudah “bosan” 

dengan daging dan hampir pasti akan dijual sebagai barang dagangan. Padahal 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Bandung: Syamil Quran, 

2009), h.335.  
7
 Muhammad Abduh Tuasikal, Panduan Qurban , h.81. 



4 

 

 

daging qurban itu peruntukannya adalah sebagai konsumsi khusunya bagi 

masyarakat miskin yang amat jarang merasakan nikmatnya daging.
8
 

Hal itu dikarenakan Rasulullah saw. telah memerintahkan untuk 

mebagi-bagikan kulit hewan qurban itu dan melarang untuk menjualnya. 

Beliau antara lain bersabda: 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu : 

يلِّلِ  نْحَنلِ أفَبِلِ  فَا لِبٍ قفَالفَ أفَمفَ فَنِلِ 
أفَننْحَ أفَقُومفَ  رفَسُوللِ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ عفَننْحَ عفَللِ

ن نْحَهفَا  لاتلِهفَا  فَأفَننْحَ لَفَ أعُنْحَطلِيفَ  لْنْحَفَزا رفَ ملِ
يلِهفَا  فَجُلُودلِهفَا  فَأفَجلِ عفَلفَى  دُنْحَ لِ لِ  فَأفَننْحَ أفَتفَ فَداقفَ  لِلفَحنْحَ

.  ر  ه    خاري   مسلم. قفَالفَ افَنْحَنُ  ُ عنْحَطلِي لِ ملِننْحَ علِننْحَدلِ فَ   
“ Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ‘Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruhku mengurusi unta qurban beliau, 

meshadaqahkan daging, kulitnya dan bagian punggungnya, dan agar aku 

tidak memberikan sebagian di antaranya kepada tukang jagal’. Beliau 

bersabda, ‘Kami memberinya dari daging yang kami miliki’.” (HR. Bukhari 

dan Muslim).
9
  

Pendistribusian hewan qurban yang diatur dalam hadits di atas, yaitu 

pendistribusian bagian hewan qurban harus didistribusikan semuanya, 

termasuk didalamnya bagian-bagian dari hewan qurban yaitu daging, tulang, 

jeroan, kaki, kepala, maupun kulit.  

Qurban hanya boleh disedekahkan oleh orang yang berqurban atau 

dijadikannya sesuatu yang bermanfaat. Dan, tukang jagal tidak boleh diberi 

                                                           
8
 Ahmad Zahro, Fiqh Kontemporer, (Jakarta: PT Qaf Media Kreavita, 2017), h.131. 

9
 Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari dan Muslim, 

(Jakarta: Darul Falah, 2002), h.532.  
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sebagian dari daging qurban sebagai imbalan, meskipun dia boleh diberi upah 

atas pekerjaannya.
10

 

Larangan menjual hasil sembelihan qurban adalah pendapat Imam 

Syafi’i dan Imam Ahmad. Imam Syafi’i mengatakan, “Binatang qurban 

termasuk nusuk (hewan yang disembelih untuk mendekatkan diri pada Allah). 

Hasil sembelihannya bileh dimakan, boleh diberikan kepada orang lain dan 

boleh disimpan. Aku tidak menjual sesuatu dari hasil sembelihan qurban 

(seperti daging atau kulitnya). Barter antara hasil sembelihan qurban dengan 

barang lainnya termasuk jual beli. 
11

 

Sedangkan Imam Abu hanifah berpendapat dibolehkannya menjual 

hasil sembelihan qurban, namun hasil penjualannya disedekahkan. Akan 

tetapi, yang lebih selamat dan lebih tepat, hal tersebut tidak diperbolehkan 

berdasarkan larangan dalam hadits di atas dan alasan yang telah di sampaikan. 

Pembolehan menjual hasil sembelihan qurban oleh Abu Hanifah adalah 

ditukar dengan barang karena seperti ini masuk kategori pemanfaatan hewan 

qurban menurut beliau. Jadi beliau tidak memaksudkan jual beli disini adalah 

menukar dengan uang. Secara jelas merupakan jual beli yang nyata. Inilah 

keterangan dari Syaikh Abdullah Ali Bassam dalam Tawdhih Al-Ahkam dan 

Ash-Shan’ani dalam Subul As-Salam. Sehingga tidak tepat menjual kulit atau 

bagian lainnya, lalu mendapatkan uang sebagaimana yang dipraktikkan 

                                                           
10

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 5 Sayyid Sabiq, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 

h.278. 
11

 Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015), 

h. 88. 
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sebagian panitia qurban saat ini. Mereka menjaga menjual kulit agar dapat 

menutupi biaya operasional atau untuk makan-makan panitia.
12

 

Dari hadits di atas dan beberapa pendapat imam madzhab larangan 

menjual hasil sembelihan hewan qurban telah jelas, artinya pada saat 

pendistribusian hewan qurban, semua bagian dari hewan qurban yang 

disembelih tersebut harus di distribusikan semuanya, yaitu meliputi danging, 

tulang, kepala, kaki, jeroan, ekor, tanduk, dan kulit. 

Namun masyarakat sekarang ini masih banyak yang memraktekkan 

kegiatan penjualan kulit hewan qurban ataupun kulit tidak didistribusikan 

kepada masyarakat khususnya pada masyarakat kota Metro. Peneliti 

melakukan survei dan wawancara ke beberapa tempat diantaranya:  

1. Kampus IAIN Metro  

Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di kampus IAIN 

Metro berkoordinasi dengan BMT Ta’awun, pelaksanaan penyembelihan 

tersebut dilaksanakan setelah sholat Idul Adha bertempat di kampus 2 

IAIN Metro. Panitia qurban terdiri atas sebagian dosen, pegawai dan 

satpam IAIN Metro, kurang lebih jumlah panitia adalah 80 (delapan 

puluh) orang. Bagian hewan qurban yang didistribusikan yaitu daging, 

tulang, jeroan, kaki, kepala, kecuali kulit. Hewan yang diqurbankan 

berjumlah 6 (enam) ekor sapi, perolehan daging qurban tersebut kurang 

lebih 996 kg, kemudian dibagi sebanyak kurang lebih 664 kupon/664 

kantong plastik, setiap kantong plastik kurang lebih berisi 1,5 kg. Kupon 

                                                           
12

 Ibid. 
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tersebut dibagikan kepada masyarakat sekitar kampus IAIN Metro, dosen, 

pegawai dan sudah termasuk bagian amil. Sedangkan untuk bagian kulit 

tidak didistribusikan langsung kepada masyarakat melainkan disalurkan ke 

Pondok Pesantren yang mau mengolah kulit tersebut.
13

 

2. Masjid Taqwa Kota Metro  

Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di Masjid Taqwa Kota 

Metro dilaksanakan setelah sholat Idul Adha, tempatnya langsung 

diMasjid Taqwa Kota Metro. Panitia qurban tersebut langsung oleh para 

pengurus Masjid Taqwa Kota Metro, kurang lebih jumlah panitia adalah 

30 (tiga puluh) orang. Bagian hewan yang didistribusikan kepada 

masyarakat yaitu daging, tulang, jeroan, kaki, kepala, kecuali kulit. Hewan 

yang diqurbankan berjumlah 7 (tujuh) ekor terdiri dari 3 (tiga) ekor sapi 

dan 4 (empat) ekor kambing. Perolehan daging qurban kurang lebih 600 

kg, kemudian dibagi sebanyak kurang lebih 400 kupon/400 kantong 

plastik, setiap kantong plastik berisi 7 on daging murni, dan ditabah 

dengan tulang, jeroan, total kurang lebih 1,5 kg. Kupon tersebut dibagikan 

kepada masyarakat sekitar Masjid Taqwa Kota Metro dan sudah termasuk 

bagian amil. Sedangkan untuk bagian kulit tidak didistribusikan langsung 

kepada masyarakat melainkan disalurkan ke Masjid, Mushola, dan 

kelompok pengajian yang mau mengolahnya.
14

  

 

                                                           
13

Wawancara dengan Bapak Miftakhul Abidin, selaku Ketua Panitia Qurban Kampus 

IAIN Metro , 4 September 2017. 
14

Wawancara dengan Bapak Joko Priyanto, selaku koordinator panitia qurban Masjid 

Tawqa Kota Metro, 5 September 2017.  
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3. Mushola Miftahul’ulum kelurahan 29 Banjarsari Kec.Metro Utara  

Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di Mushola 

Miftahul’ulum dilaksanakan setelah sholat Idul Adha, bertempat langsung 

di Mushola Miftahul’ulum. Panitia qurban terdiri atas pengurus Mushola 

Miftahul’ulum, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. Kurang lebih 

jumlah panitia adalah 30 (tiga puluh) orang. Bagian hewan qurban yang 

didistribusikan yaitu daging, tulang, jeroan, kaki, kepala, kecuali kulit. 

Hewan yang diqurbankan berjumlah 6 (enam) ekor terdiri atas 3 (tiga) 

ekor sapi dan 3 (tiga) ekor kambing. Perolehan daging qurban tersebut 

kurang lebih 560 kg, kemudian dibagi sebanyak 320 kupon/320 kantong 

plastik, setiap kantong plastik berisi kurang lebih 2 kg. Kupon tersebut 

dibagikan kepada masyarakat sekitar Mushola Miftahul’ulum dan sudah 

termasuk bagian amil. Sedangkan untuk bagian kulit tidak didistribusikan 

langsung kepada masyarakat melainkan dijual dan hasil penjualannya 

dimanfaatkan untuk kepentingan qurban.
15

 

Dari ketiga tempat di atas masing-masing melaksanakan 

penyembelihan hewan qurban, namun pada saat pendistribusian kulit hewan 

qurban, kulit tersebut tidak ikut serta distribusikan langsung kepada 

masyarakat, melainkan menyalurkan ketempat-tempat yang mau mengelola 

kulit dan ada juga yang menjualnya.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti memandang 

bahwa persoalan pendistribusian kulit hewan qurban khususnya di Kota Metro 

                                                           
15

 Wawancara dengan Bapak Indarto, selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul’ulum, 5 

September 2017. 
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menarik untuk diteliti, kemudian akan dilihat dalam prespektif hukum Islam. 

Oleh karenanya peneliti memberi judul “Pendistribusian Kulit Hewan Qurban 

di Kota Metro dalam Perspektif Hukum Islam”.  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di 

atas, peneliti memfokuskan masalah yaitu Bagaimanakah pendistribusian kulit 

hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat masalah 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan di dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tentang pendistribusian kulit hewan qurban di Kota 

Metro dalam perspektif hukum Islam.  

2. Manfaat Penelitian 

Apabila permasalahan ini dapat terjawab dengan baik, maka 

diharapkan dapat berguna secara teoritis maupun secara praktis: 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan  mengenai pendistribusian kulit 

hewan qurban, serta menjadi rujukan atau referensi peneliti berikutnya. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan yang 

bermanfaat bagi masyarakat umum dan juga Mahasiswa IAIN Metro 

khususnya Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah tentang 

pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum Islam.  
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan atau telaah pustaka berisi tentang uraian secara 

sistematis mengenai hasil penelitian yang terdahulu tentang persoalan yang 

akan dikaji. Terkait penelitian ini, peneliti menemukan beberapa sumber 

sebagai bahan pertimbangan peneliti dalam menyusun tulisan ini: 

Skripsi tentang “Praktek Jual Beli Kulit Hewan Qurban dalam 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam(Studi di kelurahan Patangpuluhan 

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta)” yang di susun oleh Nurleni Ayu 

Qomariah, Penelitian ini bertujuan menitik beratkan penelitiaannya untuk 

mencari solusi yang tepat kemanfaatan kulit hewan qurban sehingga asas 

kemanfaataannya benar-benar terealisasi.
16

 Sedang penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti lebih ditekankan pada pendistribusian kulit hewan qurban dalam 

perspektif hukum Islam.  

Skripsi tentang “Qurban Sebagai Sebuah Simbol dalam 

Pandangan Ali Syariati” yang di susun oleh Syahir Rofiudin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna dan hakikat qurban sebagai 

sebuan simbol pada prosesi penyembelihan hewan qurban menurut Ali 

Syariati.
17

 Sedang penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengetahui  pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum 

Islam.   

                                                           
16

 Nur Leni Ayu Qomariyah, “Praktek Jual Beli Kulit Hewan Qurban dalam Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam (Studi di kelurahan Patangpuluhan Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta)”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), h.10. 
17

 Shair Rofiudin, “Qurban Sebagai Sebuah Simbol dalam Pandangan Ali Syariati”, 

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002), h.7.   
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Skripsi tentang “Pengelolaan Qurban Dalam Bentuk Kornet (Studi 

Kasus SUQ Yogyakarta)”, yang di susun oleh Siti Nurahimah, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana status hukum qurban yang di jadikan 

dalam bentuk kornet.
18

 sedang penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bagaimana pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro dalam 

perspektif hukum Islam.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas, dapat 

diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki kajian 

yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema 

tertentu, namun penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih ditekankan pada 

pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum Islam.  

 

                                                           
18 Siti Nurahimah, “Pengelolaan Qurban Dalam Bentuk Kornet (Studi Kasus SUQ 

Yogyakarta)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), h. 6.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Qurban 

Qurban adalah binatang ternak yang disembelih pada hari Idul Adha 

untuk menyemarakkan hari raya dalam rangka mendekatkan diri kepada 

Allah. Berqurban merupakan salah satu syiar Islam yang disyariatkan 

berdasarkan Dalil Al-Qur’an, sunnah Rasulullah dan Ijma’:
19

 

.   فَ فَ لِّلِ  لِ فَ لِّلِ فَ  فَ انْحَفَ نْحَ   
“Maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu dan berqurbanlah.” (QS. Al 

Kautsar: 107).
20

 

Hewan dam (hadyu) adalah hewan ternak atau yang lainnya yang 

dihadiahkan untuk tanah haram. Dinamakan demikian karena ia dihadiahkan 

untuk Allah. Sedangkan, hewan qurban adalah hewan yang disembelih di 

rumah-rumah pada hari led dan hari-hari tasyriq untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. 

Umat Islam melakukan ijma’ (konsensus) tentang disyariatkannya 

hal tersebut . Ibnul Qayyim berkata , “ Berqurban untuk pencipta bagaikan 

fidyah bagi jiwa yang akan binasa.
21

 Karena Allah berfirman: 

 

فَ  نْحَعفَاملِ  فَ لُِ  لِّلِ  مُاٍ  جفَعفَلنْحَنفَامفَننْحَسفَ كًا لِيفَدنْحَكُُ    انْحَفَاالِ عفَلى مفَارفَزفَق فَهُمنْحَ ملِننْحَ  فَ لِ  . فَ لِ لَنْحَ  
 

“Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (qurban), agar 

mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada 

mereka berupa hewan ternak...” (QS: Al-Hajj: 34)
22

   

                                                           
19

 Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban Tuntutan Nabi,Cet.1, 

(Jogjakarta: Media Hidayah, 2003), h.13.  
20

 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahannya, (Semarang: 

PT Kumudasmoro Grafindo, 1994), h. 1110.  
21

 Saleh al-Fauzan, Fiqh Sehari-harii, (Jakrta: Gema Insani Press, 2005), h.349. 
22

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanny,. (Bandung: Syamil Quran, 

2009), h.336. 
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Oleh karena itu, penyembelihan hewan dan mengalirkan darah 

atas nama Allah selalu merupakan hal yang dianjurkan dalam setiap 

agama.  

 

B. Dasar Hukum Qurban 

Sebagian ulama berpendapat bahwa qurban itu wajib, sedangkan 

sebagian lain berpendapat sunat. 

Alasan yang berpendapat wajib, yaitu diantaranya : 

1. Al-Qur’an 

a. QS: Al-Kausar ayat 1-2 

 ۲–۱:   و  .  فَ فَ لِّلِ  لِ فَ لِّلِ فَ  فَ انْحَفَ نْحَ .  لِ ا فَعنْحَطفَي نْحَنفَ فَ   نْحَ فَونْحَ  فَ فَ 

“Sesungguhnya Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang 

banyak. Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan 

berqurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” 

(QS: Al-Kausar: 1-2).
23

 

b. QS. Al-hajj ayat 34 

                        

                     

 

“Dan bagi setiap umat telah kami syariatkan menyembelih (qurban), 

agar mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran, 

2009). h.602. 
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Allah kepada mereka berupa hewan ternak. Maka Tuhanmu ialah 

Tuhan yang Maha Esa,karena itu berserahdirilah kamu kepada-Nya. 

Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang 

yang tunduk patuh (kepada Allah).” (QS. Al-hajj : 34)
24

 

2. Hadits  

a. Sabda Rasulullah Saw: 

ي نْحَ فَ فَ  ُ فَاالِ :  فَدا  فَنفَا أفَ وُ  فَ نْحَ لِ  نْحَنُ أفَبِلِ  فَ  فَدا  فَنفَا عفَ نْحَدُ اللهلِ :  فَدا   فَنفَازفَينْحَدُ  نْحَنُ  انْحَ
، عفَننْحَ  فَبِلِ هُ فَي نْحَ فَةفَقفَالفَ رفَسُونْحَلَُالِ  فَلاى  فَعنْحَ فَجلِ  نْحَنُ عفَيااشٍ، عفَننْحَ عفَ نْحَدلِ    احْنْحَفَنلِ  انْحَ

،  فَ فَ ي فَ نْحَ فَ فَنا مُ فَ ا فَ  مفَننْحَ : اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ قفَالفَ  كفَانفَ  فَُ  سفَعفَ كً،  فَ فَنْحَ يُ فَ لِّلِ  
25.ر  ه   ن ماج   

“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari Zaid bin 

al-Hubab, dari Abdullah bin Ayyasy, dari Abdurrahman al-A’raj, dari 

Abu Hurairah bahwa “Rasulullah Saw. telah bersabda, Barang siapa 

yang memiliki kelapangan, tetapi tidak berqurban, maka janganlah dia 

mendekati tempat shalat kami.” (Riwayat Ibnu Majah).
26

 

 

b. Sabda Rasulullah Saw: 

عفَدفَةفَ قفَالفَ :  فَدا  فَنفَا يفَزلِيدُ؛ ح: مُسفَداددٌ   فَدا  فَنفَا  فَدا  فَنفَا :  فَ فَدا  فَنفَا حُْفَينْحَدُ  نْحَنُ مفَسنْحَ
لفَ فَ قفَالفَ  نْحَنفَفُ  نْحَنُ :  لِشنْحَ دٌ عفَننْحَ عفَ نْحَدلِ اللهلِ  نْحَنلِ عفَونْحَنٍ، عفَننْحَ عفَاملٍِ  أفَبِلِ رفَمنْحَ أفَ  نْحَ فَأ فَ مِلِ

 فَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ  لِعفَوفَ  فَاتٍ  ا اللهُ  فَ  فَ  فَافَنْحَنُ ُ قُوفدٌ مفَعفَ رفَسُوللِ اللهلِ : سُلفَينْحَمٍ قفَالفَ 
يَّفَ أفَي ُّهفَا   نااسُ، إلِنا عفَلفَى كُ لِّلِ أفَهنْحَ لِ   فَينْحَتٍ فِلِ كُ لِّلِ عفَامٍ : ))قفَالفَ : قفَالفَ 

                                                           
24

 Ibid., h.336. 
25

 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, Ensiklopedia Hadits 8 ; 

Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Almahira, 2013), h.569. 
26

 Ibid. 
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رُ نفَ مفَا   نْحَعفَتلِ فَةُ  هفَدلِهلِ   ا لِ ي فَُ ولُ   نااسُ    اجفَ لِيا ُ  يا كً  فَعفَتلِ فَةكً، أفَتفَدنْحَ ((. أُ نْحَحلِ
  27.ر  ه أ ود  د

“Mussaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid; dalam sanad 

lain, Humaid bin Mas’adah menyampaikan kepada kami dari Bisyr, 

dari Abdullah bin Aun, dari Amir Abu Ramlah bahwa Mikhnaf bin 

Sulaim berkata, “Ketika kami sedang wuquf bersama Rasulullah Saw. 

di Arafah, beliau bersabda, ‘Wahai umat manusia, sesungguhnya 

diwajibkan atas setiap keluarga setiap tahun untuk menyampaikan 

qurban dan ‘atirah. Tahukan kalian apa itu ‘atirah? ‘Atirah ialah yang 

sering disebut orang-orang sebagai rajabiyah’.” (HR. Abu Dawud).
28

 

 

c. Sabda Rasulullah Saw: 

ي نْحَ فَ فَ  فَعنْحَلفَى، عفَننْحَ :  فَدا  فَنفَا أفَ وُ  فَ نْحَ لِ نْحَنُ أفَبِلِ  فَ فَعنْحَلفَى  نْحَنُ عفَ نْحَدلِ  انْحَ  فَدفَ  فَنفَا عفَ نْحَدُ  لَنْحَ
، عفَننْحَ  ُ   فَينْحَشفَ فَ أفَنا رفَسُوللِ اللهلِ   ا اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَ خفَا لِدٍ  انْحَفَذا ءلِ، عفَننْحَ أفَبِلِ   نْحَيفَللِي لِ

تُُ منْحَ عفَننْحَ : )) فَسفَلامفَ قفَالفَ  ي نْحَ مٍ كُننْحَتُ   فَهفَ يلِّلِ  فَوقفَ  فَ فَ فَ لِ أفَيَّا فَ فَا  لِ . اُوُملِ  انْحَ
   ُ   29. ر  ه أ ود  د ((. فَُ لُو   فَ داخلِ

“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari Abdul 

A’la bin Abdul A’la, dari Khalid al-Hadza, dari Abu al-Malih, dari 

Nubaisyan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Aku pernah melarang 

kalian (menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari. (Namun 

sekarang) makanlah dan simpanlah.” (HR. Abu Dawud).30 

 
Dari landasan hukum diatas dapat dipahami bahwa hukum 

menyembelih hewan qurban adalah sunnah muakkad yaitu artinya sangat 

ditekankan khususnya bagi muslim yang memiliki harta yang cukup untuk 

dibuat qurban.  

 

                                                           
27

 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5 Sunan 

Abu Dawud, Cet.1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.588.  
28

 Ibid. 
29

 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, h.575. 
30

 Ibid. 
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C. Hikmah dan Keutamaan Qurban  

1. Hikmah Qurban 

Ada beberapa hikmah berqurban yang disebutkan oleh para ulama, 

diantaranya:  

a. Qurban dilakukan dalam rangka bersyukur kepada Allah atas nikmat 

hayat (kehidupan) yang diberikan.
31

 

b. Qurban dilakukan untuk meraih taqwa. Yang ingin dicapai dari ibadah 

qurban adalah keikhlasan dan ketaqwaan, dan bukan hanya daging atau 

darahnya.
32

 Allah Ta’ala berfirman,  

ننْحَُ منْحَ  . فَننْحَ ي انفَالفَ اللهفَ اُوُمُهفَا  فَلَفَ دلِمفَ آُهفَا فَ فَ لِننْحَ ي انفَا ُُ    ت ا نْحَوفَ  ملِ  
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 

dapat mencapainnya.” (QS. Al-Hajj: 37).
33

 

Syaikh As-Sa’ad rahimahumullah menerangkan ayat di atas, 

“Ingatlah, bukanlah yang dimaksudkan hanyalah menyembelih saja 

dan yang Allah harap bukanlah daging dan darah qurban tersebut. 

Allah tidaklah butuh pada segala sesuatu dan Dialah yang pantas 

diagung-agungkan. Yang sebenernya Allah harapkan dari qurban 

tersebut adalah keikhlasan, ihtisab (selalu mengharap-harap pahala 

dari-Nya) dan niat yang shalih.
34

 Oleh karena itu, Allah katakan (yang 

                                                           
31

 Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015), 

h. 8. 
32

 Ibid., h.8. 
33

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya AL-Jumanatul Ali, (Bandung: J-

ART, 2004), h. 336.  
34

 Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015), 

h. 8. 
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artinya), “Ketaqwaan dari kamulah yang dapat mencapai ridha-Nya”. 

Inilah yang seharusnya motivasi ketika seseorang berqurban yaitu 

ikhlas, bukan riya’ atau berbangga dengan harta yang dimiliki, dan 

bukan pula menjalankannya karena sudah jadi rutinitas tahunan. Inilah 

yang mesti ada dalam  ibadah lainnya. Jangan sampai amalan kita 

hanya nampak kulit saja yang tak terlihat isinya atau nampak jasad 

yang tak ada ruhnya.” 

c. Berbagi dengan kaum muslimin lainnya di hari ‘Ied. Karena hari Idul   

Adha adalah hari makan, minum dan dzikir. Dalam hadits dari 

Nubaisyah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
35

 

 فَدا  فَنفَا خفَا لِددٌ  انْحَفَذا ءُ عفَننْحَ أفَبِلِ :  فَدا  فَنفَا يفَزلِيدُ  نْحَنُ زُرفَينْحَعٍ :  فَدا  فَنفَا مُسفَداددٌ 
، عفَننْحَ  ُ   فَينْحَشفَ فَ قفَالفَ  إ : ))قفَالفَ رفَسُوللِ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ :   نْحَيفَللِينْحَ لِ

ٍ   فَُ  نْحَ اٍ  فَ لِكنْحَ لِ اللهلِ عفَزا  فَجفَ ا  مُ أفَكنْحَ مفَ أفَيَّا ر  ه   و ((.  فَإلِنا هفَذلِهلِ  افَيَّا
  36.د  د

Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid bin Zurai’, Dari 

Khalid al-Hazda’, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyah bahwa 

Rasulullah Saw bersabda, “Ingatlah bahwa hari-hari ini merupakan 

hari-hari untuk makan, minum, dan berzikir kepada Allah Azza wa 

Jalla.” (HR. Abu Dawud)
37

 

                                                           
35

 Ibid., h.9. 
36

 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5; Sunan 

Abu Dawud, Cet. 1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.593.  
37

 Ibid. 
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Di samping itu, hikmah ibadah qurban dapat diperoleh 

pelajaran kisah Nabi Ibrahim yang ingin menyembelih anaknya 

Isma’il alaihimas salam.  

d. Untuk kembali mengingat ibadah qurban yang dilakukan oleh Nabi 

Ibrahim yang saat itu diperintah untuk menyembelih anaknya sendiri, 

yaitu Isma’il.
38

 

2. Keutamaan Qurban 

Tak diragukan lagi, qurban adalah ibadah pada Allah dan 

pendekatan diri pada-Nya. Qurban juga dilakukan dalam rangka mengikuti 

ajaran Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kaum 

muslimin sesudah beliau pun melestarikan ibadah mulai ini. Tidak ragu 

lagi ibadah ini adalah bagian dari syari’at Islam. Hukumnya adalah sunnah 

muakkad (yang amat dianjurkan) menurut mayoritas ulama.
39

  

 

Dari ‘Aisyah radhiyallahu’anha, beliau menceritakan bahwa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

للِمُ  نْحَنُ عفَينْحَ لِ   ٍ   مُسنْحَ للِمٍ } فَدا  فَنفَا عفَينْحَ ُّ {  نْحَنلِ مُسنْحَ  فَدا فَنِلِ عفَ نْحَدُ :  انْحَفَذا ءُ   نْحَيفَدفَنِلِ
، عفَننْحَ هلِشفَاملِ  نْحَنلِ عُ نْحَ فَةفَ، { أفَ وُ ُ فَياددٌ }اللهلِ  نْحَنُ  فَ لِعٍ    ااآلِغُ  عفَننْحَ أفَبِلِ   نْحَيُث فَنَّا

مفَا : ))أفَنا رفَسُولفَ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ قفَالفَ : ننْحَ عفَاآلِشفَ فَ عفَننْحَ أفَ لِي لِ،  فَ 
، إلِ اُ   فَيفَأنْحَتِلِ  عفَيلِ فَ آدفَملِيُّ ملِننْحَ عفَيفَ لِ ي فَونْحَمفَ   ناحنْحَ لِ أفَ فَبُّ إلِ فَ اللهلِ ملِننْحَ إلِهنْحَ فَ قلِ   داملِ

عفَارلِهفَا  فَأفَ نْحَ فَ لِهفَا،  فَإلِنا    دامفَ  فَي فَ فَعُ ملِنفَ اللهلِ بِلِفَ فَانٍ  ي فَونْحَمفَ    لِيفَامفَ لِ  لُِ ُ  ولِفَا  فَأفَ نْحَ
فَرنْحَضلِ  فَطلِيُ و   لِفَا   فَ نْحَسكًا    40.ر  ه   ترمذي((. ق فَ نْحَ فَ أفَننْحَ ي فَ فَعفَ ملِنفَ  انْحَ

“Abu Amr Muslim bin Amr bin Muslim al-Hadza’ al-Madani 

menyampaikan kepada kami dari Abdullah bin Nafi’ ash-Sha’igh Abu 
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Muhammad, dari Abu al-Mutsanna, dari Hisyam bin Urwah, dari 

ayahnya, dari Aisyah bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “ Tidak ada 

amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada hari Nahr yang lebih 

dicintai oleh Allah dari pada mengucurkan darah (hewan qurban). 

Sungguh, ia (hewan qurban) akan datang pada Hari Kiamat dengan 

tanduk, bulu, dan kukunya. Sungguh, darah (hewan qurban) akan sampai 

kepada (ridha) Allah sebelum ia menetes ke bumi. Oleh karena itu 

lakukanlah hal itu dengan penuh kerelaan.” (HR. Tirmidzi).
41

 

 

Hadits di atas didhaifkan oleh sebagian ulama, akan tetapi, 

kegoncangan hadits di atas tidaklah menyebabkan hilangnya keutamaan 

berqurban. Banyak ulama menjelaskan bahwa menyembelih hewan qurban 

pada hari ‘Idul Adha lebih utama dari pada sedekah yang senilai atau 

seharga dengan hewan qurban, atau bahkan lebih baik dari itu.
42

 

 

Hal ini dikarenakan, maksud terpenting dalam berqurban adalah 

mengamalkan sunnah dari syi’ar Islam dalam rangka mendekatkan diri 

kepada Allah, bukan semata-mata nilai binatangnya. Disamping itu, 

menyembelih qurban lebih menampakkan syi’ar Islam yang lebih sesuai 

dengan sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.  

 

D. Jenis, Syarat, dan Waktu Penyembelihan Hewan Qurban  

1. Jenis Hewan Qurban  

Jenis ketentuan hewan qurban sudah jelas ditetapkan oleh syari’at 

sebagaimana ketentuan dalam ibadah lainnya sehingga kita tidak boleh 

menyalahi aturan ini. Hewan yang dipersyaratkan untuk qurban adalah 

hewan ternak, yaitu unta, sapi dan kambing termasuk pula jenis-jenisnya. 

Sehingga tidak dibenarkan jika kita berqurban dengan ikan paus, kuda, 

rusa atau ayam. Dan tidak pernah dinukil dari Rasul shallallahu ‘alaihi wa 
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sallam, begitu pula dari para sahabat bahwa mereka berqurban dengan 

selain tiga jenis hewan tersebut.
43

 Allah Ta’ala berfirman:  

مفَ اللهلِ عفَلفَى مفَارفَزفَق فَهُمنْحَ ملِننْحَ  فَلِييفَ لِ  فَ  نْحَعفَاملِ  فَ لُِ  لِّلِ أمُاٍ  جفَعفَلنْحَنفَا مفَننْحَسفَ كًا  لِيفَذنْحَكُُ     سنْحَ . انْحَ  
“Dari bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (qurban),  

agar mereka menyebut nama Allahatas rezeki yang dikaruniakan Allah 

kepada mereka berupa hewan ternak.” (QS. Al-hajj: 34).
44

  

Ditetapkan aturan seperti ini karena qurban adalah sebagaimana 

hadyu, maka haruslah dilakukan jika ada ketetapan dari Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan tidak dinukil dari beliau shallallahu 

‘alaihi wa sallam bahwa beliau pernah berqurban dengan selain unta, 

sapi atau kambing.  

2. Syarat Hewan Qurban  

a. Binatang qurban harus berupa binatang ternak, yaitu onta, sapi dan 

kambing, baik berupa kambing domba (kibasy). 

b. Usia hewan tersebut telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

oleh syariat (syara’), yakni jadz’ah untuk domba dan tsaniyah untuk 

yang lainnya.
45

 berdasarkan sabda Nabi: 

ُّ قفَالفَ  ُ    نْحَنُ مُعفَا لِيفَ فَ قفَالفَ : فَدا  فَنفَا أفَحْنْحَفَدُ  نْحَنُ أفَبِلِ ُ عفَينْحَبٍ  انْحَفَ ا  نِلِ ي نْحَ : أفَخنْحَ  فَ فَ فَ زُهفَ
: مفَ قفَالفَ رفَسُولفَ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَ ا :  فَدا  فَنفَا أفَ وُ   زُّ  فَ نْحَلِ عفَننْحَ جفَا لٍِ  قفَالفَ 
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نا كً إلِلَا أفَننْحَ ي فَعنْحَسُ فَ عفَلفَينْحَُ منْحَ   فَتفَذنْحَ فَُو  جفَذفَعفَ كً ملِننْحَ    اأنْحَنلِ )) (( لَفَ تفَذنْحَ فَُو  إلِلَا مُسلِ
46.ر  ه أ و د  د  

“ Ahmad bin Abu Syu’aib al-Harrani menyampaikan kepada kami 

dari Zuhair bin Mu’awiyah yang mengabarkan dari Abu az-Zubair, 

dari Jabir bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian 

menyembelih hewan qurban, kecuali musinnah (unta berumur lebih 

dari lima tahun atau sapi berumur lebih dari enam tahun). Jika kalian 

mengalami kesulitan, sembelihlah jadza’ah (kambing atau domba 

berumur lebih dari satu tahun).” (HR. Abu Dawud)
47

 

 

Yang dimaksud musinnah adalah hewan yang telah mencapai 

usia tsaniyah atau lebih tua dari pada itu. Jika usiannya kurang dari 

tsaniyah maka disebut jadz’ah. Usia tsaniyah untuk onta adalah onta 

yang telah genap berusia 5 tahun. Adapun untuk sapi adalah yang 

telah genap berusia dua tahun. Sedangkan untuk kambing jika telah 

genap berusia setahun.
48

 

c. Ketentuan hewan qurban diantaranya: 

1) Ketentuan Qurban Kambing  

Seekor kambing hanya untuk qurban satu orang dan boleh 

pahalannya diniatkan untuk seluruh anggota keluarga meskipun 

jumlahnya banyak atau bahkan yang sudah meninggal dunia.
49

  

Dalam hadits disebutkan,  
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ٍ   انْحَفَنفَ لِيُّ :  فَدا  فَنفَا يَفَنْحَيَفَ  نْحَنُ مُوسفَى  فَدا  فَنفَا    احااكُ :  فَدا  فَنفَا أفَ وُ  فَ نْحَ
افَلِعنْحَتُ عفَطفَاءفَ نْحَنفَ يفَسفَارٍ :  فَدا فَنِلِ عُيفَارفَةُ  نْحَنُ عفَ نْحَدلِ اللهلِ قفَالفَ :  نْحَنُ عُثنْحَيفَانفَ 

كفَينْحَففَ كفَا فَتلِ    احفَايَّفَ : { افَ نْحَ فَارلِيا }سفَأفَ نْحَتُ أفَبَفَ أفَيُّوافَ : ي فَُ ولُ   
دلِ رفَسُوللِ  كفَانفَ    اجُُ  : اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ    فَ فَالفَ  عفَلفَى عفَهنْحَ

ى بَلِ شااةلِ عفَننْحَُ   فَعفَننْحَ أفَهنْحَ لِ   فَينْحَتلِ لِ  ،   فَيفَأنْحَ كُلُونفَ  فَيُطنْحَعلِيُونفَ  فَتَّا يُ فَحلِّلِ
ات فَ فَ     50.   خارير  ه . ت فَ فَاهفَى   نااسُ  فَ فَارفَتنْحَ كفَيفَ

“ Yahya bin Musa menyampaikan kepada kami dari Abu Bakar al-

Hanafi, dari adh-Dhahhak bin Utsman, dari Umarah bin Abdullah 

yang berkata, aku mendengar Atha’ bin Yasar berkata, “Aku 

pernah bertanya kepada Abu Ayub al-Anshari, ‘Bagaimana qurban 

pada masa Rasulullah Saw.?’ Dia menjawab, ‘Seorang laki-laki 

memyembelih seekor kambing untuk dirinya dan keluargannya, 

mereka makan daging qurban tersebut dan memberikannya kepada 

orang lain. Hal itu tetap berlangsung sampai manusia 

membangga-banggakan diri (dengan qurbannya) maka jadilah 

qurban itu seperti yang engkau saksikan sekarang (hanya untuk 

membangga-banggakan diri).” (HR. Tirmidzi)
51

 

 

Para ulama sepakat bahwa kambing tidak boleh ada patungan 

(biaya) di dalamnya. Demikian ijma’ yang dikatakan oleh Imam 

Nawawi.
52

 

2) Ketentuan Qurban Sapi dan Unta 

Seekor sapi boleh dijadikan qurban untuk 7 orang. Sedangkan 

seekor unta untuk 10 orang (atau 7 orang). Dari Ibnu Abbas 

radhiyallahu’anhu beliau mengatakan,
53
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ُ    نْحَنُ : ُ فَيادُ  نْحَنُ عفَ نْحَدلِ   نْحَعفَزلِيزلِ  نْحَنلِ  فَزنْحَ فَ نفَ قفَالفَ   فَ أفَخنْحَ  فَ فَ   فَدا  فَنفَا   نْحَ فَ نْحَ
 ٍ ، عفَننْحَ  -ي فَعنْحَنِلِ   نْحَنفَ  فَ قلِدٍ  –مُوسفَى عفَننْحَ ُ سفَيْنْحَ عفَننْحَ علِلنْحَ فَاءفَ  نْحَنلِ أفَحْنْحَفَ فَ

كُناا مفَعفَ رفَسُوللِ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ : علِ نْحَ لِمفَ فَ، عفَنلِ   نْحَنلِ عفَ ااسٍ قفَالفَ 
نفَا فِلِ   نْحَ فَعلِ لِ عفَننْحَ عفَشفَ فَةٍ  فَ  نْحَ  فَ فَ فَةلِ  فَسفَ ا  ت فَ فَ كنْحَ ُ   فَا نْحَ مفَ فِلِ سفَ فٍَ   فَحفَ فَ فَ   ناحنْحَ

  54.ر  ه   نساآي. عفَننْحَ سفَ  نْحَعفَ ٍ 
“Muhammad bin Abdul Aziz bin Ghazwan mengabarkan kepada 

kami dari al-Fadhl bin Musa yang menyampaikan dari Husain bin 

Waqid, dari Ilba’ bin Ahmar, dari Ikrimah bahwa Ibnu Abbas 

berkata, “Kami pernah ikut bersama Rasulullah shallallahi ‘alaihi 

wa sallam dalam sebuah perjalanan, lalu hari raya Idul Adha tiba 

sehingga kami berpatungan untuk berqurban seekor unta atas 

nama sepuluh orang dan seekor sapi atas nama tujuh orang.” (HR 

an-Nasa’i).
55

 

 

Begitu pula dari orang yang ikut urunan qurban sapi atau unta, 

masing-masing boleh meniatkan untuk dirinya dan keluargannya.
56

  

d. Hewan qurban tersebut tidak memiliki cacat yang bisa menghalangi 

keabsahannya.  

e. Salah satu matanya tidak buta, baik disebabkan karena tidak memiiki 

bola mata, bola mata menonjol keluar seperti kancing baju atau karena 

bagian mata yang hitam berubah warnanya menjadi putih yang sangat 

jelas menunjukkan kebutaan.
57

 

f. Hewan tersebut sakit, yakni sakit yang gejalanya jelas terlihat pada 

hewan tersebut seperti demam yang menyebabkan hewan tersebut 
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tidak bisa berjalan meninggalkan tempat pengembalaannya dan 

menyebabkan hewan tersebut menjadi loyo. Demikian juga penyakit 

kudis yang parah sehingga bisa merusak kelezatan daging atau 

mempengaruhi kesehatannya. Begitu pula luka yang dalam sehingga 

mempengaruhi kesehatan tubuhnya dan lain-lain.  

g. Tidak dalam keadaan pincang, yakni pincang yang bisa menghalangi 

hewan tersebut untuk berjalan seiring dengan hewan-hewan lain yang 

sehat. 

h. Tidak dalam keadaan kurus, sehingga tulangnya tidak bersumsum.
58

 

i. Buakn hewan yang pencernaannya tidak sehat sehingga kotorannya 

encer. Hewan ini baru boleh digunakan untuk berqurban jika 

penyakitnya telah sembuh. 

j. Bukan hewan yang sulit melahirkan. hewan ini baru diperkenankan 

untuk dijadikan hewan urban setelah proses melahirkan selesai. 

k. Bukan hewan yang tertimpa sesuatu yang bisa menyebabkan kematian 

seperti tercekik atau jatuh dari atas. Hewan ini baru bisa digunakan 

sebagai hewan qurban setelah bisa selamat dari bahaya kematian yang 

mengancamnya.  

l. Bukan hewan yang lumpuh karena cacat. 

m. Bukan hewan yang salah satu kaki depan atau kaki belakangnya 

terputus. 

n. Hewan yang hendak digunakan untuk berqurban merupakan milik  
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shahibul qurban atau milik orang lain namun telah sah secara syariat  

(syara’) atau telah mendapatkan izin dari pemilik. 

o. Hewan qurban tersebut tidak berkaitan dengan hak orang lain, 

sehingga tidak sah berqurban dengan hewan yang digunakan sebagai 

tanggungan hutang. 

p. Penyembelihan hewan qurban dilakukan pada waktu yang telah 

ditentukan secara syari’ yaitu setelah shalat ‘Ied pada hari Nahr (10 

Dzulhijjah) hingga tenggelamnya matahari pada hari tasyriq terakhir 

yaitu tanggal 13 Dzulhijjah.
59

 

 

3. Waktu Penyembelihan Hewan Qurban 

Wa`ktu penyembelihan qurban mulai dari matahari setinggi 

tembok pada Hari Raya Haji sampai terbenam matahari tanggal 13 bulan 

Haji.  

 

Sabda rasulullah saw: 

ن نْحَهفَالٍ  افَلِعنْحَتُ : زُ  فَينْحَددٌ قفَالفَ  أفَخنْحَ  فَ فَنِلِ :  فَدفَ  فَنفَا ُ عنْحَ فَُ  قفَالفَ :  فَدا  فَنفَا  فَ ااجُ  نْحَنُ ملِ
 رفَ لِيفَ اللهُ عفَننْحَُ  قفَالفَ 

ا عفَننْحَ   نْحَ  فَ فَ ءلِ ا  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ :   شاعنْحَ لِ افَلِعنْحَتُ   نا لِ
عفَ : ))يَفَنْحَطُبُ   فَ فَالفَ  يفَ ثُُا   فَ نْحَجلِ

نفَا هفَذفَ  أفَننْحَ ُ  فَللِّلِ أُ  لِ لِ ملِننْحَ ي فَونْحَملِ إلِنا أفَ الفَ مفَا   فَ نْحَدفَ
،  فَيفَننْحَ    فَعفَ فَ هفَذفَ    فَ فَدنْحَ أفَ فَاافَ سُن ات فَنفَا،  فَمفَننْحَ افَفَ فَ  فَإلِنَّافَا هُوفَ افَنْحَمدٌ يُ  فَدلِّلِمُُ    فَن فَننْحَحفَ فَ

ءٍ  للِ لِ  فَينْحَ فَ ملِنفَ   نُّسُ لِ فِلِ  فَينْحَ يَّفَ رفَسُولفَ اللهلِ،  فَ فَنْحَتُ :   فَ فَالفَ أفَ وُ  ُ دفَةفَ ((. افَهنْحَ
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ناٍ ،   فَ فَالفَ  ي نْحَ دٌ ملِننْحَ مُسلِ يفَ  فَعلِننْحَدلِي جفَذفَعفَ دٌ خفَ
ا  فَهفَا : ))ق فَ نْحَ فَ أفَننْحَ أُ فَللِّلِ عفَلنْحَهفَا مفَ فَ  جنْحَ
فَ  – فَ فَننْحَ تَفَنْحَزلِيفَ  دٍ   فَعنْحَدفَكفَ  –أفَ نْحَ تُوفِلِ    60.ر  ه    خاري((. عفَننْحَ أفَ فَ

“Hajjaj bin Minhal menyampaikan kepada kami dari Syu’bah, dari Zubaid 

yang mengabarkan dari asy-Sya’bi bahwa al-Bara’ berkata, “Aku 

mendengar Nabi Saw. berkhutbah, ‘pertama kali yang harus kita lakukan 

pada hari ini adalah shalat. Kemudian kita pulang, lalu kita menyembelih 

hewan qurban. Orang yang melaksanakannya, dia telah melakukan 

sunnah kita; orang yang sudah menyembelih (sebelum shalat ‘Id), daging 

hewan itu hanyalah seperti daging yang dipersembahkan untuk 

keluargannya dan bukan daging qurban’. Abu Burdah berkata, ‘Wahai 

rasulullah Saw., aku sudah menyembelih sebelum shalat. Aku hanya 

memiliki anak kambing yang baru berusia dua tahun tetapi dia lebih baik 

dari kambing yang berusia tiga tahun.’ Lalu beliau bersabda, ‘Jadikan ia 

sebagai pengganti, tetapi setelah engkau tidak ada seorang pun yang 

diperkenankan berqurban seperti itu.’”(Riwayat Bukhari ).
61

 

 

Sabda rasulullah saw: 

، عفَننْحَ ُ فَيادٍ، عفَننْحَ أفَ فَ لِ  نْحَنلِ مفَا لِ لِ  : فَدا  فَنفَا مُسفَداددٌ   فَدا  فَنفَا إلِانْحَفَاعلِيُ  عفَننْحَ أفَيُّوافَ
ُّ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ : قفَالفَ  عفَننْحَ ُ  رفَ لِيفَ اللهُ  مفَننْحَ  فَ فَ فَ   فَعنْحَدفَ : ))قفَالفَ   نا لِ

للِيلِيْفَ  ةلِ   فَ فَدنْحَ  فَا ُ سُُ ُ   فَأفَ فَاافَ سُنا فَ   نْحَيُسنْحَ   62.رير  ه    خا((.    لِّ فَ
“Musaddad menyampaikan kepada kammi dari Ismail, dari Ayub, dari 

Muhammad, dari Anas bin Malik bahwa Nabi Saw. bersabda, “Orang 

yang menyembelih sebelum shalat, dia hanya menyembelih untuk dirinya 

sendiri; orang yang menyembelih setelah shalat, qurbannya telah 

sempurna dan sesuai dengan sunah kaum Muslimin.” (HR. Bukhari).
63

 

 

Dari hadits di atas bahwa waktu menyembelih hewan qurban 

adalah setelah shalat Ied sampai akhir hari tasrik, ini adalah pendapat yang 

benar. Disunahkan untuk memakan sebagian daging qurbannya jika 

qurban tersebut  untuk dam tamattu atau kiran, begitu juga jika untuk 

qurban. Juga disunahkan untuk menghadiahkan dan menyedekahkan 

sebagiannya; masing-masing sepertiga dari keseluruhan qurban, 
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sebagimana firman Allah QS. Al-Hajj ayat 36 yang artinya “maka 

makanlah sebagiannya dan beri makanlah.”  

Sedangkan, hewan untuk dam karena melanggar salah satu 

larangan ihram maka tidak boleh dimakan sedikitpun. Barang siapa yang 

ingin berqurban, maka jika telah masuk tanggal 10 Dzulhijjah ia tidak 

boleh memotong rambut dan kukunya sampai ia menyembelih hewan 

qurbannya.
64

 Hal ini sesuai dengan sabda Rasullulah Swt.: 

 

عنْحَ فَ فَ، عفَننْحَ  فَدا  فَنفَا ُ فَيادُ  نْحَنُ جفَعنْحَ فٍَ  عفَننْحَ شُ :  فَدا  فَنفَا أفَحْنْحَفَدُ  نْحَنُ  انْحَفَ فَملِ   نْحَ فَ نْحَ لِيُّ 
، ، عفَننْحَ عفَيفَ ٍ مفَا لِ لِ  نْحَنلِ أفَ فَ ٍ  للِمٍ، عفَننْحَ سفَعلِيدلِ  نْحَنلِ   نْحَيُسفَيابلِ   أفَ نْحَ عُيفَ فَ  نْحَنلِ مُسنْحَ

لِّلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ قفَالفَ  لفَ  لِي : ))عفَننْحَ أمُلِّلِ سفَلفَيفَ فَ عفَنلِ   نلِّ لِ مفَننْحَ رفَأفَ  هلِ فَ
،  فَ فَ  فَنْحَُ ذفَنا ملِننْحَ  فَعنْحَ لِهلِ  فَلَفَ ملِننْحَ أفَ نْحَ فَارلِهلِ  يفَ ر  ه ((.  انْحَلِ ا لِ،  فَأفَرفَ دفَ أفَننْحَ يُ فَحلِّلِ

  65.  ترمذي
 

“Ahmad bin al-Hakam al-Bashri menyampaikan kepada kami dari 

Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah, dari Malik bin Anas, dari Amr atau 

Umar bin Muslim, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari Ummu Salamah 

bahwa Nabi Saw. bersabda, “Siapa yang melihat hilal bulan Dzul Hijjah 

dan ingin berqurban, hendaklah dia tidak memotong rambut atau 

kukunya.” (HR. at-Tirmidzi)
66

 

 

Dari Hadits di atas yang dimaksud dengan “melihat hilal” adalah 

waktu telah masuk tanggal 10 Dzulhijjah. Dimana tanggal 10 Dzulhijjat 

tersebut dimulainya waktu penyembelihan hewan qurban. Kemuudian jika 

ia melakukan salah satu dari hal tersebut, maka hendaklah ia beristigfar 

kepada Allah, dan ia tidak perlu membayar fidyah.
67
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E. Pendistribusian Hewan Qurban 

Maksud dari berqurban, yaitu guna mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, dipandang telah terealisasi dengan terjadinya penyembelihan dan 

tumpahnya darah hewan qurban itu ke tanah. Adapun dalam hal boleh 

tidaknya si pemilik memakan daging hewan qurbannya itu, atau 

mendistribusikannya kepada pihak lain, maka terdapat perbedaan ringan 

dikalangan para ulama, yaitu antara jumhur ulama di satu sisi dan madzhab 

Syafi’i di sisi lain, diantaranya: 
68

  

1. Pendapat jumhur ulama (Madzhab Hanafi, Maliki dan Hambali) 

Dibolehkan memakan daging hewan yang diqurbankan secara 

sukarela. adapun terhadap qurban yang berstatus wajib, seperti qurban 

yang disebabkan nadzar atau yang menjadi wajib karna diniatkan untuk itu 

ketika dibeli, maka haram bagi si pemilik memakan dagingnya (menurut 

madzhab Hanafi), sebagaimana diharamkan baginya memakan daging 

anak hewan yang lahir sebelum induknya disembelih sebagai qurban. 

Lebih lanjut, juga diharamkan memakan daging hewan qurban yang 

berasal dari patungan tujuh orang, dimana salah seorang di antara mereka 

meniatkan bagiannya untuk mengqadha kewajiban berqurban pada masa 

lampau.
69

 

Akan tetapi, dalam pandangan madzhab Maliki dan Hambali 

dibolehkan juga memakan daging hewan qurban yang berasal dari nadzar, 

seperti bolehnya memakan daging hewan yang berasal dari qurban 

sukarela. akan tetapi, yang lebih dianjurkan oleh kedua madzhab ini bagi 

orang yang berqurban secara sukarela atau qurban yang berupa nadzar 
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adalah menghimpun antara tiga hal berikut: memakan, menyedekahkan, 

dan menghadiahkan.
70

 

 

Lebih lanjut, menurut pandangan madzhab Hanafi dan Maliki, 

hukumnya boleh, namun dipandang makruh, bagi si pemilik memakan 

sendiri seluruh daging hewan qurbannya atau menyimpannya lebih dari 

tiga hari. Sementara itu, menurut madzhab Hambali dibolehkan memakan 

mayoritas dari daging hewan itu. Namun apabila yang bersangkutan 

bermaksud memakan seluruh daging, maka ia harus menyisakan (untuk 

diberikan kepada orang lain) minimal seukuran yang bisa disebut 

seonggok daging, seperti seberat satu uqiyah (28 gram).  

Dalam hal menghimpun antara tiga hal di atas pada daging qurban 

(memakan, menyedekahkan, dan menghadiahkan), menurut pendapat yang 

populer dalam madzhab Maliki, tidak ada aturannya bahwa pembagiannya 

harus dalam kerangka sepertiga untuk masing-masing bagian. Akan tetapi, 

menurut madzhab Hanafi dan Hambali, dianjurkan untuk membaginya 

sama besar, yaitu sama-sama sepertiga bagian. Artinya, hendaklah yang 

bersangkutan memakan sepertiga dari qurbannya, menghadiahkan 

sepertiga bagian kepada karib kerabat dan teman-temannya, sekalipun 

mereka adalah orang-orang kaya, serta menyedekahkan sepertiga lainnya 

kepada orang-orang miskin. Dalil mereka dalam hal ini adalah firman 

Allah Swt:
71
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“Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syi’ar agama 

Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama 

Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri dan 

(kaki-kaki telah terikat). kemudian apabila telah rendah (mati), maka 

makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup 

dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta)dan orang yang 

meminta. Demikianlah kami tundukkan (unta-unta itu) untukkmu, agar 

kamu bersyukur.” (QS. Al-Hajj : 36)
72

 

dan firman-Nya:  

                         

                     

“Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar 

mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan, 

atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka 

makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 

dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir”. (QS. Al-Hajj : 28)
73

 

Berdasarkan kedua ayat ini, madzhab Hambali mewajibkan 

pemberian daging qurban kepada orang miskin, sebab redaksi perintah 

pada ayat dimaksud berarti keharusan.
74

 

Adapun landasan madzhab Maliki tentang tidak adanya pola 

tertentu dalam sistem pembagian daging qurban, dalam arti polanya 
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bersifat umum, adalah hadits yang diriwayatkan oleh Salamah bin al-

Akwa’, dalam hadits tersebut disebutkan:  

، قفَالفَ  فَدلِينْحَثُ سفَلفَيفَ فَ  نْحَنلِ   وفَ لِ ُّ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ : افَكنْحَ مفَننْحَ : قفَالفَ   نا لِ
ءدٌ   فَلفَياا كفَانفَ   نْحَعفَامُ  ننْحَُ   فَينْحَ ننْحَُ منْحَ  فَ فَ يُ نْحَ لِحفَنا   فَعنْحَدفَ ثَفَ لِثفٍَ   فَفِلِ   فَينْحَتلِ لِ ملِ  فَحاى ملِ

رفَسُولفَ اللهلِ،   فَ نْحَعفَُ  كفَيفَا   فَعفَلنْحَنفَا   نْحَعفَامفَ   نْحَفَ :   نْحَيُ نْحَ لُِ ، قفَاُ و  كُلُو  :   لِي قفَالفَ يَّفَ
ددٌ  فَأفَرفَدنْحَتُ أفَننْحَ تعُلِينُو   ُ   ،  فَإلِنا  فَ لِ فَ   نْحَعفَامفَ، كفَانفَ بَلِ نااسلِ جفَهنْحَ  فَأفَ نْحَعلِيُو   فَ داخلِ

    75.ر  ه    خاري   مسلم.  لِيهفَا
“Salamah bin al-Akwa’ bahwa Nabi Saw. bersabda, ‘siapa saja di antara 

kalian yang berqurban, janganlah ia menyisakan daging qurban 

dirumahnya lebih dari tiga hari.’  

Pada tahun berikutnya orang-orang berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami 

masih melakukan kebiasaan yang kami lakukan tahun lalu?’ Beliau 

bersabda, ‘Makanlah daging qurban tersebut ,bagilah sebagiannya 

kepada orang lain, serta simpanlah sebagian yang lain, sebab tahun lalu 

orang-orang dalam keadaan kesusahan.Oleh karena itu, saya bermaksud 

kalian dapat membantu mereka.’” (HR. Bukhari dan Muslim).
76

 

 

Adapun landasan bagi kebolehan menyimpan daging qurban, selain 

dari dalil-dalil di atas adalah sabda Rasulullah saw. : 

،  فَدا  فَنفَا خفَا لِددٌ  انْحَفَذا ءُ  فَ :  فَدا  فَنفَا يفَزلِيدُ  نْحَنُ زُرفَينْحَعٍ :  فَدا  فَنفَا مُسفَداددٌ  ننْحَ أفَبِلِ   نْحَيفَللِينْحَ لِ
نفَاكُمنْحَ : ))قفَالفَ رفَسُوللِ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ : عفَننْحَ  ُ   فَينْحَشفَ فَ قفَالفَ  ي نْحَ إلِ ا كُناا   فَهفَ

ثلِ  فَ لِي تفَسفَعفَُ منْحَ   فَ فَدنْحَ جفَاءفَ اللهُ بَلِ ساعفَ لِ،  عفَننْحَ اُيُلِهفَا أفَننْحَ تَفَنْحَكُلُوهفَا   فَونْحَقفَ  فَ فَ
ُ     فَأنْحَتفَ لِ    77.ر  ه   و د  د((. رُ   أفَلَفَ  فَُ لُو   فَ داخلِ
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Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid bin Zurai’, Dari Khalid 

al-Hazda’, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyah bahwa Rasulullah Saw 

bersabda, “Aku dahulu pernah melarang kalian untuk menahan 

(menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari agar kalian semua 

mendapat bagian dagingnya. Namun, sekarang Allah sudah 

mempermudah kita. Untuk itu makanlah, simpanlah, dan sedekahkanlah 

daging qurban kalian.” (HR. Abu Dawud).
78

 

 

Lebih lanjut, diharamkan menjual kulit, lemak, daging, ujung-

ujung organ, kepala, bulu, dan rambut hewan qurban, sebagaimana 

diharamkan juga menjual susunya yang diperah setelah hewan itu 

disembelih. keharaman seperti ini berlaku baik terhadap hewan qurban 

yang bersifat wajib maupun sukarela. Hal itu dikarenakan Rasulullah saw. 

telah memerintahkan untuk mebagi-bagikan kulit hewan qurban itu dan 

melarang untuk menjualnya. Beliau antara lain bersabda:
79

 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu : 

يلِّلِ  نْحَنلِ أفَبِلِ  فَا لِبٍ قفَالفَ أفَمفَ فَنِلِ 
أفَنا أفَقُومفَ   فَسفَلامفَ رفَسُوللِ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ عفَننْحَ عفَللِ  

ن نْحَهفَا  لاتلِهفَا  فَأفَننْحَ لَفَ أعُنْحَطلِيفَ  لْنْحَفَزا رفَ ملِ
يلِهفَا  فَجُلُودلِهفَا  فَأفَجلِ عفَلفَى  دُنْحَ لِ لِ  فَأفَننْحَ أفَتفَ فَداقفَ  لِلفَحنْحَ

   80.ر  ه    خاري   مسلم. قفَالفَ افَنْحَنُ  ُ عنْحَطلِي لِ ملِننْحَ علِننْحَدلِ فَ 
“ Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ‘Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruhku mengurusi unta qurban beliau, 

meshadaqahkan daging, kulitnya dan bagian punggungnya, dan agar aku 

tidak memberikan sebagian di antaranya kepada tukang jagal’. Beliau 

bersabda, ‘Kami memberinya dari daging yang kami miliki’.” (HR. 

Bukhari dan Muslim).
81

 

 

يا فَ فَ ُ  ياتلِ لِ  فَ فَ أُ نْحَحلِ لنْحَدفَ أُ نْحَحلِ . مفَننْحَ بَفَ فَ جلِ  
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“Siapa yang menjual kulit hewan qurbannya maka tidak ada qurban 

untuknya (yang diterima).” (HR. Al-Hakim dan Al Baihaqi). 

Demikian juga, tidak dibolehkan memberi tukang potong atau 

tukang sembelih kulit hewan qurban itu atau bagian tubuh lainnya sebagai 

upah penyembelihan. Hal itu didasarkan pada riwayat dari Ali bin Abi 

Thalib yang berkata, “Rasulullah saw. memerintahkan saya untuk berdiri 

di atas tubuh unta, (ketika menyembelihnya) sebagaimana memerintahkan 

membagi-bagikan kulit dan kain yang dialaskan di atas punggung hewan 

itu. beliau juga menyuruh saya untuk tidak memberikan bagian apapun 

dari unta itu kepada orang yang memotong-motongnya.”
82

 

Lebih lanjut, Ali juga berkata, “Kami memberikan upah (kepada 

tukang potong itu) dari uang/barang yang kami miliki. Akan tetapi, jika si 

tukang potong diberi bagian tertentu dari hewan qurban itu disebabkan 

kondisinya yang miskin atau dalam rangka hadiah, maka tidak apa-apa. 

Sebab, ia termasuk orang yang berhak mendapatkan bagian, seperti orang-

orang miskin yang lain. Bahkan, orang itu lebih berhak untuk diberi sebab 

ia terjun langsung memotong-motong dagingnya dan tentunya hatinya juga 

ingin mendapatkan bagian tertentu dari hewan itu.
83

 

Si pemilik qurban dibolehkan untuk memanfaatkan sendiri kulit 

hewan qurbannya untuk keperluan tertentu di rumahnya, seperti untuk 

sarung pedang, tempat minum, jubah, ayakan, dan lainnya. Akan tetapi, 

menurut madzhab Hanafi (berbeda dari madzhab-madzhab yang lain) lebih 

dianjurkan bagi orang itu menjual kulit tadi lalu membeli barang lain ynag 

bisa diambil manfaatnya, sementara barangnya tetap utuh, Dengan kata 

lain, dianjurkan bagi orang itu menukar kulit tadi dengan barang lain 

dikarenakan hasil penukaran sama hukumnya dengan barang yang ditukar, 

disamping penggantian itu adalah dalam rangka memaksimalkan 

pemanfaatan barang yang dipunyai. Sebaliknya, tidak boleh baginya 

menjual kulit itu untuk membeli barang-barang yang bersifat komsumtif 

seperti uang emas, uang perak, makanan, dan minuman. Dengan kata lain, 

tidak boleh menjualnya untuk membeli mata uang atau barang-barang 

konsumsi. Dalil dibolehkannya si pemilik qurban memanfaatkan kulit 
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hewan qurbannya adalah bahwa Aisyah r.a. dulunya juga menjadikan kulit 

hewan qurbannya sebagai wadah air yang dipakai sendiri.
84

 

 

Menurut madzhab Maliki, makruh hukumnya memberikan daging 

qurban kepada orang Yahudi dan Nasrani. Sementara itu, Madzhab 

Hambali membolehkan untuk menghadiahkan daging qurban kepada 

orang kafir pada qurban ynag bersifat sukarela, sementara pada qurban 

yang bersifat wajib tidak dibolehkan menghadiahkan bagian apa pun dari 

hewan itu kepada mereka. 
85

 

2. Pendapat Madzhab Syafi’i  

Dalam hal qurban yang berstatus wajib, seperti yang sudah 

ditetapkan sebagai qurban, maka dagingnya tidak boleh dimakan oleh si 

pemilik qurban maupun pihak-pihak lain yang berada dibawah 

tanggungannya. Sebaliknya, diwajibkan kepada orang itu menyedekahkan 

seluruh dagingnya. Apabila hewan yang telah ditetapkan sebagai qurban 

itu tiba-tiba melahirkan anak, maka anaknya itu harus ikut disembelih 

seperti induknya. Namun, dibolehkan bagi si pemilik qurban memakan 

daging si anak hewan, sebagaimana kebolehan baginya meminum susu di 

induk hewan. Alasannya adalah, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

adanya kebolehan bagi si pemilik qurban meminum air susu si induk 

hewan yang berlebih dari yang diperlukan bagi anaknya, namun 

hukumnya makruh.
86
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Adapun dalam hal qurbann yang bersifat sunnah, maka di anjurkan 

bagi sipemilik qurban turut memakan beberapa potong daging hewan itu, 

dalam rangka mendapatkan berkah dari qurban yang ia lakukan. hal ini 

didasarkan pada firman Allah Swt,  

“... Maka makanlah darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 

dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (Al-Hajj: 28).  

Di samping itu, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan al-Baihaqi 

disebutkan, bahwa Rasulullah saw. juga pernah memakan hati hewan yang 

beliau qurbankan. Hukum memakan daging hewan itu sendiri tidak wajib, 

seperti juga menurut pendapat madzhab Zahiri yang berpegang pada zahir 

lafal ayat, dikarenakan pada ayat lain Allah Swt berfirman, 

“Dan unta-unta itu KamiJadikan untukmu bagian dari syiar 

agama Allah...” (al-Hajj: 36) 

Dalam ayat ini Allah Swt menjadikannya sebagai tanda bagi kita, 

umat manusia, sementara hal-hal yang diperlukan untuk manusia 

hukumnya adalah kebolehan untuk memilih antara tidak memakannya atau 

memakannya. Dalam kondisi ini juga, si pemilik qurban boleh 

memberikan daging qurban itu kepada seseorang yang kaya, yaitu dengan 

pemberian dalam bentuk hadiah. Akan tetapi, tidak boleh baginya 

menjualnya kepada si orang kaya atau melakukan tindakan lain yang 

menjadikan orang kaya itu memiliki secara penuh daging tersebut.
87
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Dalam hal memakan daging qurban tersebut, menurut qaul jadid 

(pendapat yang baru) dalam madzhab syafi’i, si pemilik dibolehkan 

memakan sepertiga dari qurbannya itu. Sementara dalam qaul qadim, 

disebutkan bahwa si pemilik boleh memakan setengahnya sementara yang 

setengah lagi disedekahkan.
88

 

Selanjutnya, menurut pendapat yang lebih kuat dalam madzhab, 

wajib hukumnya menyedekahkan bagian tertentu dari daging qurban 

kepada orang miskin, walaupun hanya pada satu orang, juga sekalipun 

yang disedekahkan itu hanya sedikit (yaitu dalam kadar di mana orang 

yang berqurban itu sudah dapat dikatakan menyedekahkan daging). Akan 

tetapi, yang lebih utama baginya adalah menyedekahkan seluruh daging, 

kecuali beberapa potong yang boleh ia makan dalam rangka mendapatkan 

berkah berqurban, seperti telah dijelaskan di atas.  

 

Dalam qurban yang bersifat sukarela ini pula, si pemilik qurban 

boleh menyedekahkan kulit hewan itu kepada orang lain, atau 

memanfaatkannya sendiri, sebagaimana dibolehkan baginya memakan 

sendiri daging qurbannya, walaupun menyedekahkannya lebih utama. 

Adapun dalam hal qurbannya tersebut bersifat wajib, maka wajib pula bagi 

orang itu menyedekahkan kulitnya.
89

 

Pembagian daging qurban yang didistribusikan yaitu para ulama 

sepakat bahwa daging qurban tidak boleh diperjualbelikan. Daging hewan 

qurban hanya dibagikan untuk orang-orang yang berhak diantaranya: 

1. Shahibul Qurban (orang yang berqurban) dan keluarganya 

2. Fakir dan miskin 

3. Kerabat dan tetangga (disedekahkan) dan 
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4. Untuk di simpan
90

 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu : 

ُّ :  فَدا  فَنفَا ُ فَيادُ  نْحَنُ مفَعنْحَيفَ ٍ  ٍ    نْحَ ُ  نْحَ سفَانِلِ أفَ  نْحَ فَأفَنفَ   نْحَنُ :  فَدا  فَنفَا ُ فَيادُ  نْحَنُ  فَ نْحَ
للِمٍ أفَنا مُُفَاهلِدكً  أفَخنْحَ  فَ فَهُ أفَنا عفَ نْحَدفَ    احْنْحَفَنلِ  نْحَنفَ أفَبِلِ : جُ فَينْحَ ٍ  أفَخنْحَ  فَ فَنِلِ  انْحَفَسفَنُ  نْحَنُ مُسنْحَ

لفَى أفَ نْحَ  فَ فَهُ أفَنا عفَللِيا  نْحَنفَ أفَبِلِ  رفَسُولفَ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ   فَا لِبٍ أفَ نْحَ  فَ فَهُ أفَنا  فَي نْحَ
لِ   فَسفَلامفَ  مفَ يدُنْحَ فَُ  كُلاهفَا، اُوُمفَهفَا  فَجُلُودفَهفَا  فَجلِ فَ لَفَفَا   نْحَيفَسفَاكلِيْنْحَ . أفَمفَ فَهُ أفَننْحَ ي فَ نْحَسلِ

  91.ر  ه   ن ماج 
“ Muhammad bin Ma’ar menyampaikan kepada kami dari Muhammad bin 

Bakr al-Bursani, dari Ibnu Juraij yang menceritakan dari al-Hasan bin 

Muslim yang mengabarkan dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu 

Laila, dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 

sallama memerintahkannya untuk membagikan qurban seluruhnya: 

dagingnya, kulitnya, dan pakaiannya (hadyu) kepada orang-orang 

miskin.” (HR. Ibnu Majah).
92

 

 

Dari Nubaisyah bahwa Nabi saw bersabda : 

، :  فَدا  فَنفَا يفَزلِيدُ  نْحَنُ زُرفَينْحَعٍ :  فَدا  فَنفَا مُسفَداددٌ   فَدا  فَنفَا خفَا لِددٌ  انْحَفَذا ءُ عفَننْحَ أفَبِلِ   نْحَيفَللِينْحَ لِ
نفَاكُمنْحَ : ))قفَالفَ رفَسُوللِ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ :  ُ   فَينْحَشفَ فَ قفَالفَ عفَننْحَ  ي نْحَ إلِ ا كُناا   فَهفَ

ثلِ  فَ لِي تفَسفَعفَُ منْحَ   فَ فَدنْحَ جفَاءفَ اللهُ بَلِ ساعفَ لِ،  عفَننْحَ اُيُلِهفَا أفَننْحَ تَفَنْحَكُلُوهفَا   فَونْحَقفَ  فَ فَ
ُ     فَأنْحَتَفَلُِ    أفَلَفَ    93.ر  ه   و د  د((.  فَُ لُو   فَ داخلِ

Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid bin Zurai’, Dari Khalid 

al-Hazda’, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyah bahwa Rasulullah Saw 

bersabda, “Aku dahulu pernah melarang kalian untuk menahan 
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(menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari agar kalian semua 

mendapat bagian dagingnya. Namun, sekarang Allah sudah 

mempermudah kita. Untuk itu makanlah, simpanlah, dan sedekahkanlah 

daging qurban kalian.” (HR. Abu Dawud)
94

 

 

Makna “sedekahkanlah” mencakup hadiah untuk orang kaya dan 

sedekah untuk para fakir miskin.
95

 

Pembagian Daging Qurban terbagi kepada dua jenis, ialah sembelihan 

qurban wajib (nazar) dan sembelihan sunat.
96

 Namun ulama berselisih 

pendapat mengenai seberapa banyak daging qurban yang boleh dimakan, 

seberapa banyak pula yang harus dikeluarkan sebagai hadiah dan 

disedekahkan oleh shahibul qurban. Adapun pendapat yang benar dalam hal 

ini adalah bebas menentukan seberapa banyak bagian masing-masing yang 

berhak menerima.
97

 Akan tetapi pilihan yang terbaik adalah:  

a. Pembagian daging qurban wajib atau nazar: 

Wajib semua dagingnya termasuk kulit dan tanduk disedekahkan 

kepada orang fakir dan miskin, dan haram bagi pihak orang ynag 

berqurban memakan daging qurbannya atau memanfaatkan sembelihan itu 

untuk kepentingan dirinya.
98

 

b. Pembagian daging qurban sunat: 

1) Sepertiga untuk dimakan oleh shahibul qurban 
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2) Sepertiga lagi disedekahkan baik kepada orang yang meminta-minta 

(fakir dan miskin) 

3) Sepertiga dihadiahkan kepada orang yang tidak meminta-minta 

(kerabat/tetangga/orang kaya)
99

 

 

Mengenai dibolehkannya memakan dan menghadiahkan daging 

hewan qurban, maka tidak ada perbedaan antara qurban sunnah dan qurban 

wajib, qurban untuk orang yang hidup atau untuk orang yang sudah meninggal 

atau karena wasiat. Hal ini karena orang pemegang wasiat menggantikan 

kedudukan pemberi wasiat yang Apa yang menjadi kebiasaan masyarakat 

setempat, berstatus sebagaimana mana pemberi wasiat boleh ikut memakan, 

menghadiahkan dan menyedekahkannya. Demikian itulah yang biasa di 

tengah-tengah masyarakat, “hukum yang berlaku”.
100

 

Selanjutnya pada saat pendistribusian hewan qurban, semua bagian 

dari hewan qurban yang disembelih tersebut harus di distribusikan, yaitu 

meliputi danging, tulang, kepala, kaki, jeroan, kulit, tanduk, dan ekor.  

Diharamkan untuk menjual bagian dari hewan qurban, baik daging 

ataupun yang lainnya, termasuk juga kulit. Sehingga Rasulullah Saw. 

memberikan larangan dan ancaman yang keras, maksudnya terlarang menjual 

sebagian dari hasil sembelihan qurban baik berupa kulit, wol, rambut, daging, 

tulang dan bagian lainnya.
101
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Qurban disembahkan sebagai bentuk taqorrub pada Allah yaitu 

mendekatkan diri pada-Nya sehingga tidak boleh diperjualbelikan. Sama 

halnya dengan zakat, jika harta zakat kita telah mencapai nishab (ukuran 

minimal dikeluarkan zakat) dan telah memenuhi haul (masa satu tahun), maka 

kita harus serahkan kepada orang yang berhak menerima tanpa harus menjual 

padanya.
102

 

Kemudian Apabila seseorang bernazar akan menyembelih qurban, 

maka hal itu menjadi wajib kepadanya sebagai mana nazar-nazar yang lain 

dan dia wajib menyedekahkan semuanya,  tidak boleh dimakannya, dan tidak 

boleh dijualnya, sekalipun kulitnya.
103

 

Mengenai penjualan hasil sembelihan qurban dapat dirinci:  

a. Terlarang menjual daging qurban (udh-hiyah atau pun hadyu) berdasarkan 

kesepakatan (ijma’) para ulama.  

b. Tentang menjual kulit qurban, para ulama berbeda pendapat: 

Pertama: Tetap terlarang. Ini pendapat mayoritas ulama berdasarkan hadits 

di atas. Inilah pendapat yang lebih kuat karena berpegang dengan zhahir 

hadits (tekstual hadits) yang melarang menjual kulit sebagaimana 

disebutkan dalam riwayat Al-Hakim. Berpegang pada pendapat ini lebih 

selamat, yaitu terlarangnya jual beli kulit secara mutlak.  

Kedua: Boleh, asalkan ditukar dengan barang (bukan dengan uang). Ini 

pendapat Abu Hanifah. Pendapat ini terbantah karena menukar juga 

termasuk jual beli. Pendapat inni juga telah disanggah oleh Imam Asy 
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Syafi’i dalam Al-Umm. Imam As-Syafi’i mengatakan, “Aku tidak suka 

menjual daging atau kulitnya. Barter hasil sembelihan qurban dengan 

barang lain juga termasuk jual beli”.  

Ketiga: Boleh secara mutlak. Ini pendapat Abu Tsaur sebagaimana 

disebutkan oleh Imam Nawawi. Pendapat ini jelas lemah karena 

bertentangan dengan zhahir hadits yang melarang menjual kulit.
104

 

Lalu bagaimana halnya dengan mereka yang memang berhak 

menerima (mendapat bagian) daging qurban, tetapi karena sesuatu kebutuhan 

yang lebih urgen, mereka menjual daging bagiannya itu untuk mendapatkan 

uang yang dibutuhkan? sepanjang penelusuran kitab-kitab hadits, tidak ada 

hadits tentang hal ini. Oleh karena itu, pembahasannya mesti didasarkan pada 

dua pertimbangan pokok, yaitu:  

a. Adakah larangan terkait hal tersebut? 

b. Adakah kemaslahatan di dalamnya? 

Mengingat bahwa tidak ada larangan seseorang menjual daging 

bagiannya, juga dapat dipastikan bahwa orang yang menjual daging bagiannya 

itu lebih membutuhkan uang untuk kebutuhan urgen yang lebih maslahat, 

maka menjual daging qurban yang sudah menjadi bagiannya itu di 

perbolehkan. Dalam kaidah ushul fiqih dinyatakan: Al-Ashlu fil asy-ya’ al-

ibahah hatta yadullad dalilu ‘alat tahrim (pada dasarnya segala sesuatu itu 

diperbolehkan, sepanjang tidak ada dalil yang melarangnya). Begitu juga 

orang yang membelinya. Karena daging tersebut sudah menjadi milik penuh 

                                                           
104

 Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015), 

h. 88.  



42 

 

 

(al-milkut tam) pribadi penjual, maka siapa pun boleh membelinya, asal tidak 

terjadi manipulasi harga atau monopoli daging, yang mengakibatkan 

timbulnya eksploitasi dan dominasi golongan yang kuat modal terhadap 

kalangan ekonomi lemah.
105

 

 

F. Hukum Islam  

1. Pengertian Hukum Islam 

Kata hukum secara etimologi berasal dari akar kata bahasa arab, 

yaitu  ح ك م  yang medapat imbuhan ا dan ل sehingga menjad {ا حكم}    

bentuk masdar dari {كم ححكم ي} . selain itu  ا حكم merupakan bentuk mufrad 

da bentuk jamaknya adalah الأ حكم. Berdasarkan akar kata tersebut, 

melahirkan kata artinya kebijaksanaan. Maksudnya, orang yang 

memahami hukum lalu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

dianggap sebagai orang yang bijaksana.  

Kata hukum yang berakar kata {حكم}ح ك م  mengandung makna 

mencegah atau menolak, yaitu mencegah ketidakadilan, mencegah 

kezaliman, mencegah penganiyaan dan menolak bentuk kemafsadatan 

lainnya.
106

 Kemudian pengertian hukum Islam secara terminologi adalah 

nama bagi segala ketentuan Allah dan utusan-Nya yang mengandung 

larangan, pilihan, atau menyatakan syarat, sebab, dan halangan untuk 

suatu perbuatan hukum. Hukum Islam mempunyai sifat universal, yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan penciptanya, manusia dengan 
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masyarakat di mana ia hidup dan manusia dengan alam lingkungannya, di 

segala waktu dan segala tempat, mencakup segala aspek kehidupan 

manusia dan segala permasalahan.
107

 

Dapat dipahami pengertian hukum Islam adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf yang bersifat 

memerintahkan terwujudnya kemaslahatam dan mencegah terjadinya 

kejahatan, baik itu mengandung tuntutan atau semata-mata menerangkan 

pilihan menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat atau penghalang terhadap 

sesuatu hukum.  

Kajian dalam perspektif hukum Islam, yang dimaksudkan 

adalah hukum syara’ yang bertalian dengan perbuatan manusia dalam 

ilmu fiqh, bukan hukum yang bertalian dengan akidah dan akhlak.
108

 

Mempelajari hukum Islam dalam kerangka dasar, di mana hukum Islam 

menjadi bagian yang utuh dari ajaran Islam, sehingganya hukum Islam 

adalah koleksi daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan syariat atas 

kebutuhan masyarakat. 

2. Ruang Lingkup Hukum Islam  

Ruang lingkup hukum Islam berdasarkan pengertian yang telah 

dikemukakan, mencangkup peraturan-peraturan sebagai berikut: 

a. Ibadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung 

dengan Allah SWT. 

b. Muamalah, yaitu peraturan yang mengatur hubungan seseorang dengan 

orang lainnya dalam hal tukar-menukar harta (termasuk jual beli), di 

antarannya: daging, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, kerja sama 
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dagang, simpan barang atau uang, penemuan, pengupahan dan lain-

lain. 

c. Jinayah, yaitu peraturan yang menyangkut pidana Islam, di antaranya: 

qishash, diyat, kifarat, pembunuhan, zina, minuman memabukkan 

(khamar), murtad, khianat dalam berjuang, kesaksian, dan lain-lain. 

d. Peraturan lainnya di antaranya: siyasah, akhlak, makanan, minuman, 

sembelihan berburu, nazar, pengentasan kemiskinan, pemeliharaan 

anak yatim, masjid, dakwah, perang, dan lain-lain.
109

 

 

Jadi ruang lingkup di atas dianalisis objek pembahasannya, 

tampak mencerminkan seperangkat norma Ilahi yang mengatur tata cara 

hubungan manusia dengan Allah (kaidah ibadah), hubungan manusia 

dengan manusia lain dalam kehidupan sosial dan hubungan manusia 

dengan benda dan alam lingkungan hidupnya (muamalah). 

3. Ciri-ciri Hukum Islam 

Berdasarkan ruang lingkup hukum Islam yang telah di uraikan, 

dapat ditentukan ciri-ciri hukum Islam sebagai berikut:  

a. Hukum Islam adalah bagian dan bersumber dari ajaran agama Islam. 

b. Hukum Islam mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dicerai-

pisahkan dengan iman dan kesusilaan atau akhlak Islam. 

c. Hukum Islam mempunyai istilah kunci, yaitu (a) syariah, dan (b) fikih. 

Syariah bersumber dari wahyu Allah dan sunah Nabi Muhammad saw. 

Dan fikih adalah hasil pemahaman manusia yang bersumber dari nash-

nash yang bersifat umum. 

d. Hukum Islam terdiri atas dua bidang utama, yaitu (a) hukum ibadah 

dan (b) hukum muamalah dalam arti yang luas. Hukum ibadah bersifat 

tertutup karena telah sempurna dan muamalah dalam arti yang luas 

bersifat terbuka untuk dikembangkan oleh manusia yang memenuhi 

syarat untuk itu dari masa ke masa. 

e. Hukum Islam mempunyai struktur yang berlapis-lapis seperti yang 

akan diuraikan dalam bentuk bagan tangga bertingkat. Dalil Alquran 

yang menjadi hukum dasar dan mendasari sunah Nabi Muhammad 

saw. Dan laapisan-lapisan seterusnya ke bawah. 

f. Hukum Islam mendahulukan kewajiban dari hak, amal dari pahala. 

g. Hukum Islam dapat di bagi menjadi: (1)Hukum taklifi atau hukum 

taklif, yaitu Al-ahkam Al-khamsah yang terdiri atas lima kaidah jenis 
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hukum, lima penggolongan hukum, yaitu jaiz,sunat, makruh, wajib, 

dan haram. (2) Hukum wadh’i, yaitu hukum yang mengandung sebab, 

syarat, halangan terjadi atau terwujudnya hubungan hukum.
110

 

 

Ciri-ciri hukum Islam tersebut dapat diketahui melalui ajaran 

Islam. Ajaran agama Islam diturunkan oleh Allah SWT, ketika masyarakat 

manusia mengalami krisis dan menantikan Islam, sebagai agama baru 

yang membawa tata aturan yang dapat mewujudkan kebahagiyaan bagi 

kehidupan perseorangan maupun masyarakat, dan di antara tata aturan itu 

ialah fiqh Islam. Tata aturan tersebut bersumber pada Alquran dan Sunah 

Rasul-Nya yang juga mendapatkan wahyu Tuhan yang tidak langsung, 

karena Rasul Saw. tidak pernah berbuat salah atau mengikuti hawa 

nafsunya sendiri.  

4. Tujuan Hukum Islam 

Setiap peraturan mempunyai tujuan hendak dicapai oleh 

pembuatnya. Kalau kita meninjau tata aturan pada hukum positif maka 

tujuan pembuatnya tidak lain adalah ketenteraman masyarakat, yaitu 

mengatur sebaik-baiknya dan menentukan batas-batas hak dan kewajiban 

bagi setiap anggota masyarakat dalam hubungannya satu sama lain. 

Tujuan-tujuan yang bernilai tinggi dan abadi tidak menjadi perhatian 

aturan-aturan pada hukum positif kecuali hukum Islam yang sudah 

menjadi hukum positif. 

Islam sebagai (agama) wahyu dari Allah SWT yang berdimensi 

rahmatan li al ’alamin memberi pedoman hidup kepada manusia secara 
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menyeluruh, menuju tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani 

serta untuk mengatur tata kehidupan manusian, baik sebagai individu 

maupun bermasyarakat.
111

 

Untuk itu tujuan hukum Islam untuk memenuhi kepentingan, 

kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan hidup manusia di dunia dan 

di akhirat. Oleh karena itu, apabila hukum positif yang tidak berasaskan 

Al-Quran dan Hadits dibandingkan dengan tujuan hukum Islam, maka 

ditemukan bahwa tujuan hukuum Islam lebih tinggi dan bersifat abadi, 

artinya tidak terbatas kepada lapangan materi yang bersifat sementara.
112
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 BAB III   

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang dan 

keadaan sekarang dari interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu 

satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.
113

  

Adapun Maksud dari pengertian tersebut peneliti mempelajari 

secara mendalam tentang Pendistribusian Kulit Hewan Qurban di Kota 

Metro dalam Perspektif Hukum Islam, penulis mengumpulkan data yang 

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di daerah Kota Metro. 

 

2. Sifat Penelitian  

Tipe kajian dalam penelitian ini lebih bersifat  deskriptif,  

karena bermaksud menggambarkan secara jelas tentang fakta-fakta 

terkait pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro. Kemudian 

menilai terhadap hasil data tersebut sehingga diperoleh suatu jawaban 

mengenai pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro dalam 

perspektif hukum Islam.  
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah 

disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan.
114

 Sifat 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pendistribusian 

kulit hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam. 

 

B. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan.
115

 Menurut teori penelitian kualitatif, agar 

penelitiannya dapat betul-betul berkualitas, data yang dikumpulkan harus 

lengkap, yaitu data primer dan data sekunder
116

, sedangkan data tersier 

sebagai pelengkap data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, 

menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

yang hendak diungkapkan, yaitu data primer dan data sekunder.  
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1. Sumber Data Primer  

Sumber data yang diperoleh langsung dari sumber pertama,
117

 

dari pihak-pihak yang telibat dengan obyek yang diteliti. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penlitian ini adalah diantaranya:  

a. Bapak Drs. Miftakhul Abidin selaku Ketua Panitia Qurban di 

Kampus IAIN Metro  

b. Wawancara dengan Bapak Umar, Selaku Sekretaris Panitia Qurban 

Kampus IAIN Metro 

c. Bapak Joko Priyanto selaku Koordinator Panitia Qurban Masjid 

Taqwa Kota Metro  

d. Bapak Indarto selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul‘ulum 

Sedangkan data utamanya adalah informasi yang didapatkan 

dari responden dalam bentuk cacatan tertulis dan rekaman suara yang 

berkaitan dengan hasil wawancara dengan subyek penelitian. Tujuan dari 

data primer tersebut untuk memperkuat penelitian tersebut karna data-

data yang di dapat diperoleh langsung oleh pengumpul data (peneliti) 

dari objek penelitiannya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan. 

Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat 

pribadi, kitab harian, notula rapat pengumpulan, sampai dokumen-
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dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah.
118

 Sedangkan menurut 

sugiyono sumber data sekunder itu merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen.
119

 Penggunaan sumber data sekunder 

tersebut agar penelitian ini dapat betul-betul berkualitas, dan data yang 

diperoleh tidak meleset dari yang diharapkan.  

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

dokumen-dokumen, buku-buku dan data lain yang berkaitan dengan 

pendistribusian kulit hewan qurban.   

Sedangkan untuk data yang terkait dengan penelitian antara lain 

struktur panitia qurban, data perolehan daging qurban, data penerima 

daging qurban (fakir dan miskin), dan data-data yang berkaitan dengan 

pendistribusian kulit hewan qurban.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan,  adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewer).
120

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

wawancara semi-terstuktur.  
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Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
121

 

 

Metode wawancara semi terstuktur ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang penjualan kulit hewan qurban di Kota Metro 

studi tentang faktor-faktor penyebab penjualan. Dalam hal ini peneliti 

akan melakukan wawancara diantaranya dengan:  

a. Bapak Drs. Miftakhul Abidin selaku Ketua Panitia Qurban di 

Kampus IAIN Metro  

b. Wawancara dengan Bapak Umar, Selaku Sekretaris Panitia Qurban 

Kampus IAIN Metro 

c. Bapak Joko Priyanto selaku Koordinator Panitia Qurban Masjid 

Taqwa Kota Metro  

d. Bapak Indarto selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul‘ulum 

Untuk pengambilan data melalui wawancara atau secara lisan 

langsung dengan sumber datanya, bisa dilakukan dengan melalui tatap 

muka atau lewat telepon, dan jawaban responden direkam dan dirangkum 

sendiri oleh peneliti. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
122

 

Dokumen diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang 

lain. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

dokumentasi dari dokumen-dokumen pada tempat-tempat yang telah 

peneliti tentukan yaitu pada kampus IAIN Metro, Masjid Taqwa Kota 

Metro, dan Mushola Miftahul‘ulum Kel.29 Banjarsari Kec.Metro Utara, 

serta buku-buku, internet, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

pendistribusian kulit hewan qurban.  

 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan  bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari serta 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
123

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik analisis data 

kualitatif  dengan menggunakan metode berfikir induktif.  

Analisis data dilakukan secara induktif, penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun 

kelapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada dilapangan.
124
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Dalam penerapannya, tekhnik ini digunakan untuk menganalisa 

data tentang fakta konkrit berupa pelaksanaan pendistribusian kulit hewan 

qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam. 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kota Metro  

1. Sejarah Kota Metro 

Sejarah Kota Metro bermula dari kolonisasi pemerintah Hindia 

Belanda. Metro berasal dari bahasa Belanda, ini didukung kuat dengan 

sejarah dan berdirinya sebuah Landmark berupa menara yang dinamakan 

Menara Meterm (Meterm Tower) yang berada di Taman Merdeka, Alun-

Alun Kota Metro. Pada zaman kemerdekaan nama Kota Metro tetap 

Metro. Dengan berlakunya Pasal 2 Peraturan Peralihan Undang-Undang 

Dasar 1945 maka Metro Termasuk dalam bagian Kabupaten Lampung 

Tengah yang dikepalai oleh seorang Bupati pada tahun 1945, yang pada 

waktu itu Bupati yang pertama menjabat adalah Burhanuddin (1945-

1948).
125

 

Sejarah kelahiran Kota Metro bermula kedatangan kolonis 

pertama di daerah Metro yang ketika itu masih bernama Trimurejo pada 

1936 dan untuk sementara ditempatkan pada bedeng-bedeng yang 

sebelumnya telah disediakan oleh Pemerintah Hindia Belanda. Setelah 

kedatangan kolunis ini, perkembangan daerah demikian pesat. Daerah 

menjadi semakin terbuka dan penduduk kolunis pun semakin bertambah, 

kegiatan perekonomian mulai tumbuh dan berkembang. Pada 1937 nama 

Desa Trimurejo diganti dengan nama Metro, karena perkembangan 
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penduduknya yang pesat, maka Metro dijadikan tempat kedudukan 

Asisten Wadana dan sebagai pusat Pemerintahan Order District Metro.
126

 

Pemerintah Kolonial Belanda mempersiapkan penataan daerah 

kolonisasi ini dengan baik, seiring dengan perjalanan waktu Kota Metro 

sebagai pusat pemerintahan Kecamatan Kota Metro dan Ibukota 

Kabupaten Lampung Tengah ditingkatkan statusnya menjadi Kota 

Administratif. Sebelum menjadi Kota Administratif Metro, Metro 

merupakan suatu wilayah kecamatan yakni kecamatan Metro Raya 

dengan 6 (enam) Kelurahan dan 11 (sebelas) Desa. Adapun 6 (enam) 

kelurahan tersebut antara lain: 

a. Kelurahan Metro 

b. Kelurahan Mulyojati 

c. Kelurahan Tejosari 

d. Kelurahan Yosodadi 

e. Kelurahan Hadimulyo 

f. Kelurahan Ganjar Agung 

Sedangkan 11 (sebelas) Desa tersebut antara lain:  

a. Desa Karangrejo 

b. Desa Banjarsari 

c. Desa Purwosari 

d. Desa Margorejo 

e. Desa Rojomulyo 
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f. Desa Sumbersari 

g. Desa Kibang 

h. Desa Margototo 

i. Desa Margajaya 

j. Desa Sumber Agung 

k. Desa Purbosembodo  

Atas dasar Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1986 tanggal 

14 Agustus 1986 dibentuk Kota Administratif Metro yang terdiri dari 

Kecamatan Metro Raya dan Bantul yang peresmiannya dilakukan oleh 

Menteri Dalam Negeri pada waktu itu yaitu Letjen TNI Soeparjo Rustam 

pada tanggal 9 September 1987.  

Dengan kondisi dan potensi yang cukup besar serta ditunjang 

dengan sarana dan prasarana yang memadai, Kota Metro tumbuh pesat 

sebagai pusat perdagangan, pendidikan, kebudayaan, dan juga pusat 

pemerintahan. Selanjutnya keinginan untuk menjadikan Kota Metro 

sebagai Daerah Otonom bermula pada tahun 1968. Kemudian berlanjut 

pada tahun 1970 ketika Panitia Pemekaran Dati II Provinsi Lampung 

merencanakan untuk memekarkan 10 Dati II (2 Kotamadya dan 8 

Kabupaten). Harapan yang diinginkan itu akhirnya terpenuhi dengan 

ddiresmikannya Kotamadya Dati II Metro Tahun 1999 oleh Menteri 

Dalam Negeri. 
127

 

                                                           
127

 Ibid. 



57 

 

 

Harapan untuk memperoleh Otonomi Daerah terjadi pada tahun 

1999, dengan dibentuknya Kota Metro sebagai daerah Otonom 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tanggal 20 April 

1999 dan diresmikan pada tanggal 27 April 1999 di Jakarta. Kota Metro 

pada saat diresmikan terdiri dari 2 (dua) Kecamatan, yang masing-

masing adalah sebagai berikut:  

a. Kecamatan Metro Raya, dengan 4 (empat) Kelurahan dan 3 (tiga) 

Desa yaitu Kelurahan Metro, Kelurahan Ganjaragung, Kelurahan 

Yosodadi, Kelurahan Hadimulyo, Desa Banjarsari, Desa Purwosari, 

Desa Karangrejo.  

b. Kecamatan Bantul, dengan 2 (dua) Kelurahan dan 3 (tiga) Desa yaitu 

Kelurahan Mulyojati, Kelurahan Tejosari, Desa Margorejo, Desa 

Rejomulyo, Desa Sumbersari.
128

 

Kemudian berdasarkan  Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 

Tahun 2000 tentang  Pemekaran Kelurahan dan Kecamatan di Kota  

Metro, wilayah administrasi  pemerintahan Kota Metro dimekarkan 

menjadi 5 kecamatan yang meliputi 22 kelurahan. 

a. Kecamatan Metro Pusat: 11,71 km² dengan 5 Kelurahan yaitu 

Kelurahan Metro, Kelurahan Imopuro, Kelurahan Hadimulyo Timur, 

Kelurahan Hadimulyo Barat, Kelurahan Yosomulyo.
129
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b. Kecamatan Metro Utara: 19,64 km² dengan 4 kelurahan yaitu 

Kelurahan  Banjarsari, Kelurahan Purwosari, Kelurahan Purwoasri,  

Kelurahan Karangrejo. 

c. Kecamatan Metro Selatan: 14,33 km² dengan 4 Kelurahan yaitu 

Kelurahan Rejomulyo, Kelurahan Margorejo, Kelurahan Margodadi, 

Kelurahan  Sumbersari Bantul. 

d. Kecamatan Metro Timur: 11,78 km² dengan 5 kelurahan Kelurahan 

Iringmulyo,   Kelurahan  Yosodadi,   Kelurahan  Yosorejo,   

Kelurahan Tejosari, Kelurahan Tejo Agung.  

e. Kecamatan Metro Barat: 11,28 km² dengan 4 kelurahan yaitu 

Kelurahan Mulyojati, Kelurahan Mulyosari, Kelurahan Ganjar  

Agung, Kelurahan Ganjarasri.
130

 

Gambar1. Peta Administrasi Kota Metro 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeritahan Kota  Metro dipimpin oleh seorang  Walikota. 

Dikarenakan keadaan dan status wilayah yang ada di Kota Metro. Saat 
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ini, jabatan Wali Kota Metro dijabat oleh Achmad Pairin dengan jabatan 

Wakil Wali Kota dijabat oleh Djohan Pahlawan. 

Tabel 0.2 Nama wali kota dan wakil wali kota pertama sampai sekarang: 

Walikota Mulai 

Jabatan  

 

Jabatan 

Akhir 

Jabatan 

 

Jabatan 

Wak. Walikota 

Drs. Mozes Herman 2000 2005 H. Lukman Hakim, S.H., 

 

M.M. 

H. Lukman  Hakim, S.H., 

 

M.M. 

2005 2010 Djohan Pahlawan 

H. Lukman Hakim, S.H., 

 

M.M. 

2010 2015 Saleh Chandra 

H. Ahmad Pairin S.Sos 2016 Berjalan Djohan Pahlawan 

 

Metro tidak hanya  menjadi tempat mencari nafkah 

penduduknya. Penduduk Kabupaten yang  berbatasan langsung dengan 

wilayah ini, seperti Lampung Tengah dan Lampung Timur  yang mencari 

nafkah dengan berdagang dan menjual jasa. Karena itu, di pagi, siang dan 

sore hari penduduk Metro lebih padat dibanding jumlah penduduk 

resminya.
131

 

Kota Metro memiliki 5 penompang pembangunan daerah yaitu: 

a. Transportasi 

Transportasi di Kota Metro didukung  dengan jaringan jalan 

yang baik, terminal dan sarana angkutan umum yang  memadai. Total 

panjang jalan di Kota Metro mencapai 434,36 km, onderlagh 156,444 

km, sirtu 3,710 km, tanah 62,298 km dan paving  blok 41,451 km. 

Untuk mendukung pelayanan angkutan penumpang dan barang,   
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Kota Metro memiliki 2 buah terminal yaitu terminal kota yang 

terletak di Metro pusat dan terminal induk di Mulyojati, Metro Barat. 

b. Perbankan 

Kemajuan perekonomian daerah berbanding sejajar dengan 

kemajuan lembaga  perbankan. Disuatusisi,  perkembangan 

perekonomian daerah akan menarik minat perbankan untuk membuka  

cabangnya, disisi lain keberadaan perbankan juga  akan mempercepat 

kemajuan perekonomian daerah. Kota Metro terdapat lembaga  

perbankan yaitu, BNI/Syariah,  BRI/Syariah,  bank  Mandiri/Syariah  

Mandiri,  bank Lampung, bank Danamon/Syariah, BCA,  BII, bank 

Buana, bank Eka Bumi Arta, bank Mega, dengan dilengkapi beberapa  

unit anjungan tunai mandiri (ATM), BPRS Metro Madani, Lembaga  

Keuangan Non Bank, Koprasi Jurai Siwo, BMT Fajar, BMT Al-

Ihsan, BMT Ta’awun, BMT Azkiya dan masih banyak yang lainya.
132

 

c. Perdagangan 

 
Kota Metro memiliki prospek perdagangan yang cukup baik 

dan kondisi keamanan yang sangat kondusif. Letaknya yang cukup 

strategis dan mudah dijangkau dari berbagai arah, sehingga tidak 

hanya melayani kebutuhan warga metro tetapi juga warga kabupaten 

Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung Selatan, serta daerah 

lainya. Perdagangan di Kota Metro berpusat utama yaitu Shoping  

Center, dan Pasar Cendrawasih. Selain itu terdapat beberapa pasar 
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yang tersebar diberbagai wilayah Kota Metro dan mempunyai 

prospek yang cukup menjanjikan, yaitu Pasar Kopindo, Pasar 16C, 

Pasar Sumbersari Bantul, Pasar Ganjar Agung, Pasar Pagi Purwosari,  

Pasar Ayam Hadi Mulyo, Pasar Tejo Agung, dan Pasar Swalayan 

yang terletak di berbagai tempat Alfarmart dan Indomart. 

d. Pertanian 

 
Kota Metro direncanakan sebagai pusat pengadaan benih 

padi untuk wilayah Kota Metro dan sekitarnya. Sektor peternakan dan 

perikanan juga cukup berkembang, diantaranya ternak sapi, kambing, 

ayam, nitik, dan lainya. Berbagai jenis ikan yang dikembangkan yaitu 

ikan lele, patin, gurame, ikan mas, dan ikan nila. Satu hal yang cukup 

membanggakan, Kota Metro ditetapkan sebagai sentral lele untuk 

wilayah Provinsi Lampung.  

e. Pendidikan 

Kawasan pendidikan Kota Metro berpusat di daerah kampus, 

serta terbesar disetiap penjuru wilayah. saat ini terdapat 14 Perguruan 

Tinggi dan 197 Sekolah mulai dari jenjang taman kanak-kanak 

hingga menengah  dan kejuruan serta sebagai sarana pendidikan non 

formal lainnya. Kota Metro memiliki gedung perpustakaan yang 

cukup representatif, letaknya yang strategis memudahkan bagi 

pelajar dan masyarakat umum untuk datang dan membaca di 

perpustakaan.
133

 

                                                           
133

 Ibid. 



62 

 

 

f. Kesehatan  

Kota Metro memiliki fasilitas kesehatan yang terdiri dari 1 

Rumah Sakit Pemerintah, 3 Rumah Sakit Swasta, Rumah Sakit 

Bersalin, Puskesmas Rawat Inap, Poliklinik, Balai Kesehatan, bahkan 

hampir disetiap kelurahan memiliki pos kesehatan kelurahan 

(POSKESKEL). Dengan pelayanan kesehatan yang baik didukung 

kesadaran masyarakat dalam menjaga yang baik didukung kesadaran 

masyarakat dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungannya, 

menjadikan derajat kesehatan masyarakat yang cukup tinggi. Hal ini 

terbukti dengan keberhasilan Kota Metro meraih penghargaan 

sebagai kota sehat tahun 2006 dan 2007.
134

  

 

B. Pelaksanaan Pendistribusian Kulit Hewan Qurban Di Kota Metro 

1. Pembagian Hewan Qurban 

Dalam pelaksanaan pembagian hewan qurban khususnya di Kota 

Metro peneliti melakukan survei dan wawancara ke beberapa tempat 

diantaranya : 

a. Kampus IAIN Metro  

Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di Kampus IAIN 

Metro berkerjasama dengan BMT At’taawun. Dalam pelaksanaan 

penyembelihan hewan qurban, kampus IAIN Metro membentuk 

panitia qurban yang di SK kan oleh Rektor IAIN Metro. Panitia qurban 

tersebut berjumlah kurang lebih 80 orang yang terdiri atas sebagian 
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dosen, pegawai, karyawan, satpam IAIN Metro dan sebagian karyawan 

BMT At’taawun.
135

  

Selanjutnya untuk mendapatkan perolehan hewan qurban 

BMT At’taawun tersebut menghimpun dana para dosen, karyawan, 

dan pegawai yang akan menyembelih hewan qurban. Ketika hari 

penyembelihan hewan qurban tiba, dana tersebut di belikan hewan 

qurban dan dilaksanakan penyembelihan hewan qurban di Kampus 

IAIN Metro. Dan juga perolehan pembelian hewan qurban tidak 

semuanya dihimpun melalui BMT At’taawun, melainkan keluarga 

besar IAIN Metro pun langsung membeli hewan qurban, dan 

menyerahkan hewan qurban tersebut ke panitia qurban IAIN Metro.
136

  

Untuk perolehan hewan qurban di Kampus IAIN Metro pada 

tahun 2017 berasal dari himpunan dana dari dosen dan karyawan yang 

telah berkerjasama dengan BMT At’Ta’awun, Jumlah penghimpun 

dana sebanyak 42 orang (nama-nama terlampir). Setelah dana qurban 

tersebut terkumpul,  dibelikan hewan qurban dan memperoleh 6 ekor 

sapi. Pelaksanaan penyembelihan dilakukan di Kampus 2 IAIN Metro 

pada hari minggu tanggal 03 September 2017 atau 12 Dzulhijjah 1438 

H.  Dari ke-6 ekor sapi tersebut memperoleh kurang lebih 996 kg, 

yaitu 600 kg daging murni dan 396 kg terdiri atas tulang, jeroan dan 

lain-lain. Perolehan daging qurban tersebut dibagikan sekitar 664 
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kupon/ 664 kantong plastik sudah termasuk bagian amil dan shohibul 

qurban. Bagian dari perkantong plastik 0,70 daging murni dan 

ditambah tulang dan jeroan, total berat sekitar 1,5 kg perkantong 

plastik. Pendistribusian hewan qurban tersebut di distribusikan kepada: 

1) Shohibul Qurban  

2) Dosen dan karyawan Kampus IAIN Metro  

3) Lingkungan masyarakat sekitar Kampus 2 IAIN Metro 

4) Panitia Qurban 

5) Cadangan (Pekerja proyek pembagunan kampus 2)
137

 

Selanjutnya dalam pendistribusian hewan qurban, seluruh 

bagian-bagian dari hewan qurban didistribusikan yaitu daging, tulang, 

jeroan, kaki, kepala, ekor, dan untuk pendistribusian kulit hewan 

qurban berdasarkan keputusan musyawarah panitia qurban dan 

disepakato oleh anggota, kulit tersebut tidak didistribusikan langsung 

kepada masyarakan melainkan didistribusikan kepada tempat-tempat 

yang mau mengelola kulit hewan qurban tersebut. Untuk 

pendistribusian kulit hewan qurban pada tahun 2017 didistribusikan ke 

Pondok Pesantren Miftakhul Jannah Sekampung.
138

 

b. Masjid Taqwa Kota Metro 

Panitia pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di Masjid 

Taqwa Kota Metro terdiri langsunng dari pengurus-pengurus Masjid 
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Taqwa Kota Metro. Panitia qurban kurang lebih berjumlah 30 (tiga 

puluh) orang.  Dalam pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di 

Masjid Taqwa Kota Metro dilaksanakan pada hari kedua hari raya  

Idul Adha, yaitu pada 02 September 2017 atau 11 Dzulhijjah 1438 H, 

bertempat di halaman Masjid Taqwa Kota Metro.
139

 

Selanjutnya perolehan hewan qurban yang diqurbankan 

berjumlah 7 (tujuh) ekor terdiri dari 3 (tiga) ekor sapi dan 4 (empat) 

ekor kambing. Perolehan tersebut di antaranya oleh:  

1) 1 ekor sapi oleh Sekretaris Daerah Kota Metro dan Staf-stafnya. 

2) 1 ekor sapi oleh Bapak Andi Pengusaha Metro 

3) 1 ekor sapi oleh Bapak Khusnul mantan Anggota Dewan Lamtim 

4) 2 ekor kambing oleh Bapak Candra Swalayan 

5) 1 ekor kambing oleh Praslita ponakan Bapak Andi Swalayan 

6) 1 ekor kambing oleh Bapak Prasetyo Jamaah Masjid Taqwa
140

 

Setelah dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban 

memperoleh daging qurban kurang lebih 600 kg, kemudian dibagi 

sebanyak kurang lebih 400 kupon/400 kantong plastik, setiap kantong 

plastik berisi 7 on daging murni, dan ditabah dengan tulang, jeroan, 

total kurang lebih 1,5 kg. Kupon tersebut dibagikan kepada masyarakat 

sekitar Masjid Taqwa Kota Metro dan sudah termasuk bagian amil. 

Bagian hewan yang didistribusikan kepada masyarakat yaitu daging, 

tulang, jeroan, kaki, kepala, ekor kecuali kulit. Kupon tersebut 

                                                           
139

 Wawancara dengan Bapak Joko Priyanto, selaku koordinator panitia qurban Masjid 

Tawqa Kota Metro, 5 September 2017.  
140

 Ibid.,Tanggal 10 Januari 2018. 



66 

 

 

dibagikan kepada masyarakat sekitar Masjid Taqwa Kota Metro dan 

sudah termasuk bagian amil, yaitu diantaranya :
141

 

a) Kelurahan Imopuro Kota Metro 

b) Polos 

c) Kauman 

d) Para Pedagang sekitar masjid Taqwa dan taman Kota Metro 

e) Sebagian Musafir 

Sedangkan untuk bagian kulit berdasarkan musyawarah 

panitia qurban, kulit tersebut tidak didistribusikan langsung kepada 

masyarakat melainkan disalurkan ke Masjid, Mushola, dan kelompok 

pengajian atau marawis yang mau mengolahnya. Untuk 

pendistribusian kulit pada tahun 2017 didistribusikan kepada 

kelompok Marawis Kota Gajah untuk kepentingan alat marawis dan 

diminta oleh tukang sampah untuk kepentingan membuat beduk.
142

 

c. Mushola Miftahul’ulum kelurahan 29 Banjarsari Kec. Metro 

Utara  

Panitia qurban di Mushola Miftahul’ulum Banjar Sari adalah 

masyarakat sekitar Desa Banjar Sari yang terdiri atas pengurus 

Mushola Miftahul’ulum, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. 

Kurang lebih jumlah panitia adalah 30 (tiga puluh) orang. Pelaksanaan 

penyembelihan hewan qurban tahun 2017 di Mushola Miftahul’ulum 

dilaksanakan pada hari kedua hari raya Idul Adha yaitu 02 September 
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2017 atau 11 Dzulhijjah 1438 H, yang bertempat langsung di halaman 

Mushola Miftahul’ulum.
143

  

Selanjutnya perolehan hewan qurban yang diqurbankan 

berjumlah 6 (enam) ekor terdiri atas 3 (tiga) ekor sapi dan 3 (tiga) ekor 

kambing, diantaranya orang-orany yang berqurban adalah:  

a) 1 ekor sapi oleh Masyarakat kelurahan 29 Banjar Sari yaitu Mbah 

marsup, Dr. Silfia Naharmi, Erwin, Aton, Sobri, Dedi Supriyatna, 

dan Kurnial.  

b) 1 ekor sapi oleh Masyarakat kelurahan 29 Banjar Sari yaitu 

Mustofa, Indra Busmi, Wahyu Noviansyah, Hasanudin, Faisal, 

Arif, dan Watik. 

c) 1 ekor sapi oleh Masyarakat kelurahan 29 Banjar Sari yaitu H. 

Edwar, Ibu Edwar, Anto, Ibu Sri, Mamoi, Ibu Moi, dan Sobri 

masyarakat 15 B. 

d) 1 ekor kambing oleh Mbah Indarto. 

e) 1 ekor kambing oleh Ahmad Khuseini. 

f) 1 ekor kambing oleh Pak Kasni.
144

  

Setelah dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban, 

perolehan daging qurban tersebut kurang lebih 560 kg, kemudian 

dibagi sebanyak 320 kupon/320 kantong plastik, setiap kantong plastik 

berisi kurang lebih 2 kg. Kupon tersebut dibagikan kepada masyarakat 

sekitar Mushola Miftahul’ulum dan sudah termasuk bagian amil. 
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Bagian hewan qurban yang didistribusikan yaitu daging, tulang, 

jeroan, kaki, kepala, ekor, dan untuk bagian kulit tidak didistribusikan 

langsung kepada masyarakat melainkan dijual dan hasil penjualannya 

dimanfaatkan untuk kepentingan qurban.
145

 

2. Pendistribusian Kulit Hewan Qurban 

Setelah peneliti melakukan wawancara dan penelitian 

menyangkut tentang pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro, 

Kulit hewan qurban tersebut tidak didistribusikan kepada masyarakat 

melainkan didistribusikan kepada hal-hal yang lain dan ada juga yang 

menjualnya, diantaranya:  

a. Kampus IAIN Metro 

Pendistribusian kulit qurban di Kampus IAIN Metro dimana 

panitia qurban telah bermusyawarah dan disepakati oleh seluruh 

anggota, bahwa kulit hewan qurban tidak langsung di distribusikan 

kepada masyarakat melainkan menyalurkan kepada pondok pesantren 

maupun yayasan yang mau mengelola kulit hewan qurban tersebut. 

Untuk pendistribusian kulit hewan qurban pada tahun 2017 

didistribusikan ke Pondok Pesantren Miftakhul Jannah Sekampung  

Adapun faktor-faktor tidak didistribusikan kulit hewan qurban 

tersebut diantaranya: 
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a) Jika kulit qurban langsung dibagikan ke masyarakat, bagian yang 

diperoleh sedikit dan banyak masyarakat yang tidak 

mengkonsumsinya melainkan membuangnya. 

b) Ketika kulit hewan qurban dibagikan dalam bentuk utuh, 

sehingganya kulit hewan qurban dapat dimanfaatkan secara 

maksimal.
146

 

b. Masjid Taqwa Kota Metro 

Pendistribusian kulit qurban di Masjid Taqwa Kota Metro, 

Panitia qurban Masjid Taqwa juga bermusyawarah mengenai 

pendistribusian kulit, bahwa kulit tersebut tidak didistribusikan 

langsung kepada masyarakat melainkan didistribusikan kepada 

tempat-tempat yang mau mengelolanya yaitu ke Masjid, Mushola, dan 

kelompok pengajian atau marawis. Untuk pendistribusian kulit qurban 

di Masjid Taqwa Kota Metro pada tahun 2017 didistribusikan kepada 

kelompok Marawis Kota Gajah untuk kepentingan alat marawis dan 

diminta oleh tukang sampah untuk kepentingan membuat beduk. 

Adapun faktor-faktor tidak didistribusikan kulit hewan qurban 

tersebut diantaranya: 

a) Kulit hewan qurban tidak layak untuk dikonsumsi, dan jika akan 

dikonsumsi tidak banyak orang yang mau mengkonsumsinya. 
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b)  Jika kulit qurban tersebut langsung didistribusikan kepada 

masyarakat ditakutkan masyarakat langsung membuangnya dan 

tidak memanfaatkannya dengan baik.  

c) Agar kulit kulit hewan qurban lebih bermanfaat dengan baik.
147

 

c. Mushola Miftahul’ulum Kelurahan 29 Banjar Sari Kec. Metro 

Utara 

Pendistribusian kulit hewan qurban di Mushola 

Miftahul’ulum Kelurahan 29 Banjar Sari Kec. Metro Utara Panitia 

qurban Masjid Mushola Miftahul’ulum juga bermusyawarah 

mengenai pendistribusian kulit, bahwa kulit tersebut tidak 

didistribusikan langsung kepada masyarakat melainkan dijual dan 

hasil penjualannya dimanfaatkan untuk kepentingan saat berqurban.  

Adapun faktor-faktor penjualan kulit hewan qurban tersebut 

diantaranya: 

a) Perolehan kulit disetiap kantong plastiknya sedikit, yaitu sebesar 

12 x 18 cm. 

b) Sulitnya mengurusi dan  pengelolaan kulit.  

c) Dari kedua faktor di atas, Masyarakat justru tidak mengelolanya 

melainkan membuangnya.
148
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C. Analisis Pendistribusian Kulit Hewan Qurban Di Kota Metro dalam 

Perspektif Hukum Islam 

Setelah peneliti menguraikan beberapa data, baik yang peneliti dapat 

dari perpustakaan maupun dari lapangan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan skripsi ini. Selanjutnya peneliti akan menganalisis mengenai 

pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum 

Islam.  

Menurut pendapat beberapa madzhab Dalam hal menghimpun antara 

tiga hal pada pendistribusian daging qurban (memakan, menyedekahkan, dan 

menghadiahkan), menurut pendapat madzhab Maliki, tidak ada aturannya 

bahwa pembagiannya harus dalam kerangka sepertiga untuk masing-masing 

bagian. Akan tetapi, menurut madzhab Hanafi dan Hambali, dianjurkan untuk 

membaginya sama besar, yaitu sama-sama sepertiga bagian.
149

 

Lebih lanjut, diharamkan menjual kulit, lemak, daging, ujung-ujung 

organ, kepala, bulu, dan rambut hewan qurban, sebagaimana diharamkan juga 

menjual susunya yang diperah setelah hewan itu disembelih. keharaman 

seperti ini berlaku baik terhadap hewan qurban yang bersifat wajib maupun 

sukarela. 

Menurut pendapat mazhab syafi’i, hukumnya wajib untuk 

disedekahkan kepada orang miskin sebagian dari daging qurban sekalipun 

jumlahnya sedikit, sementara selebihnya diberikan kepada handai taulan, baik 

kaya maupun miskin, dan pemiliknya sendiri sunnah memakannya sekedar 
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sesuap. Selanjutnya jumhur fuqaha sepakat bahwa daging qurban tidak boleh 

diberikan kepada tukang daging, menginat mereka umumnya sudah “bosan” 

dengan daging dan hampir pasti akan dijual sebagai barang dagangan. 

Padahal daging qurban itu peruntukannya adalah sebagai konsumsi khusunya 

bagi masyarakat miskin yang amat jarang merasakan nikmatnya daging.
150

 

Kemudian dijelaskan kembali dalam QS. Al-Hajj ayat 36 di bawah 

ini: 

نفَ جفَعفَلنْحَننٰ  ي نْحَ دٌ  فَ  نْحَُ دنْحَ مفَ اللهلِ عفَلفَي نْحَهفَا    هفَا فَُ منْحَ ملِّلِننْحَ  فَعفَ آلِ لِ اللهلِ  فَُ منْحَ  لِي نْحَهفَا خفَ  فَا نْحَكُُ     سنْحَ
ن نْحَهفَا  فَ فَ لِعُو    نْحَ فَا لِعفَ    نْحَيُعنْحَت فَ ا  ج فَوفَآفا   لِ فَ كفَذنٰ  قلى فَالِ فَ   فَجفَ فَتنْحَ جُنُ ونْحَ ُ هفَا  فَُ لُو  ملِ
ُ ُ  نْحَنفَ سفَخا نْحَ ننٰ  .  هفَا فَُ منْحَ  فَعفَلاُ منْحَ تفَشنْحَ  

Artinya : “Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar agama 

Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama 

Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-

kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka makanlah 

sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup dengan apa yang 

ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah 

kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Hajj 

: 36).
151

 

 

Selanjutnya di dalam hadits Rasulullah di bawah ini: 

ي نْحَ فَ فَ  فَعنْحَلفَى، عفَننْحَ خفَا لِدٍ :  فَدا  فَنفَا أفَ وُ  فَ نْحَ لِ نْحَنُ أفَبِلِ  فَ فَعنْحَلفَى  نْحَنُ عفَ نْحَدلِ  انْحَ  فَدفَ  فَنفَا عفَ نْحَدُ  لَنْحَ
، عفَننْحَ  ُ   فَينْحَشفَ فَ أفَنا رفَسُوللِ اللهلِ  :  ا اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ قفَالفَ  فَ  انْحَفَذا ءلِ، عفَننْحَ أفَبِلِ   نْحَيفَللِي لِ
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تُُ منْحَ عفَننْحَ اُوُملِ )) ي نْحَ مٍ  كُننْحَتُ   فَهفَ يلِّلِ  فَوقفَ  فَ فَ فَ لِ أفَيَّا فَ فَا  لِ ُ   .  انْحَ  ((. فَُ لُو   فَ داخلِ
  152. ر  ه أ ود  د

“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari Abdul A’la 

bin Abdul A’la, dari Khalid al-Hadza, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyan 

bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Aku pernah melarang kalian 

(menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari. (Namun sekarang) 

makanlah dan simpanlah.” (HR. Abu Dawud).153 

 

Dalam pendapat para madzhab dan jumhur fuqaha serta dalil-dalil di 

atas cukup jelas bagaimana tata cara pendistribusian hewan qurban, yakni 

sebaiknya didistribusikan untuk dimakan oleh shahibul qurban, sebagian 

lainnya disedekahkan baik kepada orang yang meminta-minta (fakir dan 

miskin), dan sebagian lagi dihadiahkan kepada orang yang tidak meminta-

minta (kerabat / tetangga / orang kaya) agar lebih mempererat tali silaturahmi.  

Seperti halnya yang telah dilakukan oleh para panitia qurban di Kota 

Metro bahwasanya pendistribusian hewan qurban telah sesuai dengan 

pendapat para imam madzhab di atas. Pendistribusian hewan qurban di 

makan oleh sahibul qurban, disedekahkan kepada fakir miskin, dan di 

hadiahkan kepada kerabat, tetangga, dan orang kaya melalui kupon 

pengambilan daging qurban yang diberikan.  

Selanjutnya menurut pendapat yang lebih kuat dalam madzhab, wajib 

hukumnya menyedekahkan bagian tertentu dari daging qurban kepada orang 

miskin, walaupun hanya pada satu orang, juga sekalipun yang disedekahkan 

itu hanya sedikit. Akan tetapi, yang lebih utama baginya adalah 
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menyedekahkan seluruh daging, kecuali beberapa potong yang boleh ia 

makan dalam rangka mendapatkan berkah berqurban, seperti telah dijelaskan 

di atas.  

Dalam qurban yang bersifat sukarela ini pula, si pemilik qurban boleh 

menyedekahkan kulit hewan itu kepada orang lain, atau memanfaatkannya 

sendiri, sebagaimana dibolehkan baginya memakan sendiri daging 

qurbannya, walaupun menyedekahkannya lebih utama. Adapun dalam hal 

qurbannya tersebut bersifat wajib, maka wajib pula bagi orang itu 

menyedekahkan kulitnya. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang disyariatkan adalah 

memanfaatkan kulit atau menyedekahkannya kepada orang atau lembaga 

yang berhak menerimanya. Dan jika apabila menyedekahkan kulit ke tempat-

tempat yang mau mengelola kulit guna kepentingan umat seperti Masjid 

untuk beduk, kelompok pengajian untuk kepentingan marawis, dan pondok 

pesantren untuk kepentingan pondok tersebut yang sifatnya guna untuk 

kemaslahatan umat Islam, maka tidak ada masalah baginya.  

Seperti halnya yang telah di lakukan di Kota Metro khususnya oleh 

Kampus IAIN Metro dan Masjid Taqwa Kota Metro, mendistribusikan kulit 

qurban ke Pondok Pesantren dan Kelompok marawis maka hal tersebut tidak 

bermasalah, dikarnakan bertujuan untuk kemaslahatan umat Islma.  

Selanjutnya, Diharamkan untuk menjual bagian dari hewan qurban, 

baik daging ataupun yang lainnya, termasuk juga kulit. Sehingga Rasulullah 

Saw. memberikan larangan dan ancaman yang keras, maksudnya terlarang 
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menjual sebagian dari hasil sembelihan qurban baik berupa kulit, wol, rambut, 

daging, tulang dan bagian lainnya.  

Kemudian madzhab Maliki, Hanafi dan Hambali berpendapat, “tidak 

boleh baginya menjual kulit itu untuk membeli barang-barang yang bersifat 

komsumtif seperti uang emas, uang perak, makanan, dan minuman. Dengan 

kata lain, tidak boleh menjualnya untuk membeli mata uang atau barang-

barang konsumsi”. Selanjutnya jumhur fuqaha sepakat bahwa daging qurban 

tidak boleh diberikan kepada tukang daging, menginat mereka umumnya 

sudah “bosan” dengan daging dan hampir pasti akan dijual sebagai barang 

dagangan. Padahal daging qurban itu peruntukannya adalah sebagai konsumsi 

khusunya bagi masyarakat miskin yang amat jarang merasakan nikmatnya 

daging.
154

 

Dalil terlarangnya hal ini adalah hadits diriwayatkan dari Ali bin Abi 

Thalib radhiyallahu ‘anhu : 

يلِّلِ  نْحَنلِ أفَبِلِ  فَا لِبٍ قفَالفَ أفَمفَ فَنِلِ 
أفَنا أفَقُومفَ  رفَسُوللِ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ عفَننْحَ عفَللِ  

ن نْحَهفَا  لاتلِهفَا  فَأفَننْحَ لَفَ أعُنْحَطلِيفَ  لْنْحَفَزا رفَ ملِ
يلِهفَا  فَجُلُودلِهفَا  فَأفَجلِ عفَلفَى  دُنْحَ لِ لِ  فَأفَننْحَ أفَتفَ فَداقفَ  لِلفَحنْحَ

. ر  ه    خاري   مسلم. قفَالفَ افَنْحَنُ  ُ عنْحَطلِي لِ ملِننْحَ علِننْحَدلِ فَ   
“ Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ‘Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruhku mengurusi unta qurban beliau, 

meshadaqahkan daging, kulitnya dan bagian punggungnya, dan agar aku 

tidak memberikan sebagian di antaranya kepada tukang jagal’. Beliau 

bersabda, ‘Kami memberinya dari daging yang kami miliki’.” (HR. Bukhari 

dan Muslim).
155
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ُّ :  فَدا  فَنفَا ُ فَيادُ  نْحَنُ مفَعنْحَيفَ ٍ  ٍ    نْحَ ُ  نْحَ سفَانِلِ : أفَ  نْحَ فَأفَنفَ   نْحَنُ جُ فَينْحَ ٍ :  فَدا  فَنفَا ُ فَيادُ  نْحَنُ  فَ نْحَ
لفَى أفَ نْحَ  فَ فَهُ  للِمٍ أفَنا مُُفَاهلِدكً  أفَخنْحَ  فَ فَهُ أفَنا عفَ نْحَدفَ    احْنْحَفَنلِ  نْحَنفَ أفَبِلِ  فَي نْحَ أفَخنْحَ  فَ فَنِلِ  انْحَفَسفَنُ  نْحَنُ مُسنْحَ

أفَمفَ فَهُ أفَننْحَ  رفَسُولفَ اللهلِ  فَلاى اللهُ عفَلفَينْحَ لِ  فَسفَلامفَ   فَا لِبٍ أفَ نْحَ  فَ فَهُ أفَنا أفَنا عفَللِيا  نْحَنفَ أفَبِلِ 
لِ  مفَ يدُنْحَ فَُ  كُلاهفَا، اُوُمفَهفَا  فَجُلُودفَهفَا  فَجلِ فَ لَفَفَا   نْحَيفَسفَاكلِيْنْحَ . ر  ه   ن ماج . ي فَ نْحَسلِ  

“ Muhammad bin Ma’ar menyampaikan kepada kami dari Muhammad bin 

Bakr al-Bursani, dari Ibnu Juraij yang menceritakan dari al-Hasan bin 

Muslim yang mengabarkan dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, 

dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama 

memerintahkannya untuk membagikan qurban seluruhnya: dagingnya, 

kulitnya, dan pakaiannya (hadyu) kepada orang-orang miskin.” (HR. Ibnu 

Majah).
156

 

 

Dari hadits-hadits di atas dan pendapat imam madzhab secara jelas 

menunjukkan, bahwa diperintahkan oleh Rasulullah Saw. untuk 

menshadaqohkan daging hadyu, kulitnya dan bagian punggungnya. Dan tidak 

boleh mengambil sebagian dari binatang qurban itu untuk diberikan kepada 

tukang jagalnya sebagai upah, karena hal ini termasuk jual beli. Karena 

memberikan kepadanya adalah sebagian ganti (barter) dari kerjanya, maka ia 

semakna dengan menjual bagian darinya, dan itu tidak diperbolehkan.  

Seperti halnya yang telah dilakukan di salah satu tempat di Kota 

Metro yaitu oleh Mushola Miftahul’ulum 29 Banjar Sari, yang menjual kulit 

hewan qurban untuk kepentingan saat berqurban, Hal tersebut jelas tidak 

diperbolehkan karena telah mengandung akad jual beli.  

Sealnjutnya apabila menjual bagian dari hewan qurban termasuk kulit 

dalam hadits Rasulullah Saw. yang artinya “Siapa yang menjual kulit hewan 
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qurbannya maka tidak ada qurban untuknya (yang diterima).” 

menggambarkan sangat jelas bahwasannya ibadah qurbannya tidak ada 

nilainya. Lalu bagaimana halnya dengan mereka yang memang berhak 

menerima (mendapat bagian) daging qurban, tetapi karena sesuatu kebutuhan 

urgen yang lebih maslahat, mereka menjual daging bagiannya itu untuk 

mendapatkan uang yang dibutuhkan maka menjual daging qurban yang sudah 

menjadi bagiannya itu di perbolehkan. Dalam kaidah ushul fiqih dinyatakan: 

Al-Ashlu fil asy-ya’ al-ibahah hatta yadullad dalilu ‘alat tahrim (pada 

dasarnya segala sesuatu itu diperbolehkan, sepanjang tidak ada dalil yang 

melarangnya). Begitu juga orang yang membelinya. Karena daging tersebut 

sudah menjadi milik penuh (al-milkut tam) pribadi penjual, maka siapa pun 

boleh membelinya, asal tidak terjadi manipulasi harga atau monopoli daging, 

yang mengakibatkan timbulnya eksploitasi dan dominasi golongan yang kuat 

modal terhadap kalangan ekonomi lemah.
157

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk pendistribusian kulit 

hewan qurban di Kota Metro telah sesuai dengan hukum Islam yakni 

mendidistribusikan kulit hewan qurban dengan menshadaqohkan ke tempat-

tempat yang mau mengelola kulit yang gunanya untuk kemaslahatan umat 

Islam. Namun di Kota Metro masih terdapat tempat yang tidak 

mendistribusikan kulit hewan qurban tersebut melainkan menjual kulit hewan 

qurban untuk kepentingan saat berqurban. Alangkah baiknya semua bagian-
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bagian hewan qurban didstribusikan ke masyarakat sesuai dengan ketentuan 

Islam.  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada 

pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 

pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro telah sesuai dengan hukum 

Islam yakni mendidistribusikan kulit hewan qurban dengan menshadaqohkan 

ke tempat-tempat yang mau mengelola kulit yang gunanya untuk 

kemaslahatan umat Islam. Namun di Kota Metro masih terdapat tempat yang 

tidak mendistribusikan kulit hewan qurban tersebut melainkan menjual kulit 

hewan qurban untuk kepentingan saat berqurban. Dan dalam hal ini menurut 

hukum Islam menjual bagian dari hewan qurban tidak diperbolehkan.  

 

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka masukan yang dapat peneliti 

berikan yaitu kepada panitia qurban yang masih tidak mendistribusikan bagian 

dari hewan qurban, agar didistribusikan semuanya ke masyarakat ataupun di 

shadaqohkan termasuk kulit hewan qurban. Disamping melihat bahwa 

menjual kulit hewan qurban tidak diperbolehkan dalam Islam, dan sebaiknya 

untuk kepentingan-kepentingan qurban tersebut diambil dari uang orang yang 

berqurban. Sehingganya kulit dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umat 

Islam. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENJUALAN KULIT HEWAN KURBAN DI KOTA METRO 

(Studi Tentang Faktor-Faktor Penyebab Penjualan) 

 

A. Wawancara (Interview) 

a. Wawancara kepada Ketua Panitia Qurban Kampus IAIN Metro 

1. Kapan dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban di kampus 

IAIN Metro? 

2. Siapa yang menjadi panitia qurban/terdiri dari siapa saja panitia 

qurban tersebut dan berapa jumlahnya? 

3. Siapa saja yang berqurban dan berapa jumlah orang yang 

berqurban? 

4. Berapa banyak jumlah hewan qurban yang diqurbankan dan terdiri 

dari apa saja? 

5. Bagaimana proses pendistribusian hewan qurban? 

6. Kepada siapa saja hewan qurban tersebut didistribusikan? 

7. Bagian apa saja dari hewan qurban yang didistribusikan? 

8. Apakah kulit termasuk yang dibagikan atau tidak? 

- Apabila kulit tersebut dibagikan? apa alasannya! 

- Apabila kulit tersebut tidak dibagikan? apa alasannya! 

9. Kulit yang tidak dibagikan digunakan untuk apa? 
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b. Wawancara Kepada Ketua Panitia Qurban Masjid Taqwa Kota Metro 

1. Kapan dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban di Masjid 

Taqwa Kota Metro? 

2. Siapa yang menjadi panitia qurban/terdiri dari siapa saja panitia 

qurban tersebut dan berapa jumlahnya? 

3. Siapa saja yang berqurban dan berapa jumlah orang yang 

berqurban? 

4. Berapa banyak jumlah hewan qurban yang diqurbankan dan terdiri 

dari apa saja? 

5. Bagaimana proses pendistribusian hewan qurban? 

6. Kepada siapa saja hewan qurban tersebut didistribusikan? 

7. Bagian apa saja dari hewan qurban yang didistribusikan? 

8. Apakah kulit termasuk yang dibagikan atau tidak? 

- Apabila kulit tersebut dibagikan? apa alasannya! 

- Apabila kulit tersebut tidak dibagikan? apa alasannya! 

9. Kulit yang tidak dibagikan digunakan untuk apa? 

 

c. Wawancara Kepada Ketua Panitia Qurban Mushola Miftahul’ulum 

Kel.29 Banjar Sari Metro Timur 

1. Kapan dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban di Mushola 

Miftahul’ulum? 

2. Siapa yang menjadi panitia qurban/terdiri dari siapa saja panitia 

qurban tersebut dan berapa jumlahnya? 
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3. Siapa saja yang berqurban dan berapa jumlah orang yang 

berqurban? 

4. Berapa banyak jumlah hewan qurban yang diqurbankan dan terdiri 

dari apa saja? 

5. Bagaimana proses pendistribusian hewan qurban? 

6. Kepada siapa saja hewan qurban tersebut didistribusikan? 

7. Bagian apa saja dari hewan qurban yang didistribusikan? 

8. Apakah kulit termasuk yang dibagikan atau tidak? 

- Apabila kulit tersebut dibagikan? apa alasannya! 

- Apabila kulit tersebut tidak dibagikan? apa alasannya! 

9. Kulit yang tidak dibagikan digunakan untuk apa? 

 

B. Dokumentasi 

1. Susunan Panitia Qurban 

2. Dokumentasi penyembelihan hewan qurban 

3. Data pendistribusian hewan qurban 
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